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ABSTRAK 

Nama Penulis : Nurul Aenun    

Nim : 18.1.03.0068 

Judul Skripsi : Peran Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik di Sekolah Luar Biasa 

(SLB) Mekar Abadi Palu  

 

Skripsi ini membahas “Peran Manajemen Peserta Didik Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mekar 

Abadi Palu”. Adapun rumusan maslahnya yaitu: 1. Bagaimana peran manajemen 

peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SLB Mekar Abadi 

Palu. 2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

manajemen peserta didik terkait pembinaan kedisiplinan di SLB Mekar Abadi 

Palu. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan mengunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang gunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Peran manajemen peserta 

didik dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu 

yaitu berperan aktif dalam pembinaan kedisiplinan melalui beberapa strategi, 

antara lain: a) Pendataan dan pemantauan berkala terhadap karakteristik dan 

kebutuhan siswa. b) Penanaman nilai disiplin dilakukan melalui kegiatan rutin 

harian yang membentuk kebiasaan positif. c) Pendekatan individual dan terapi 

perilaku digunakan untuk menangani kebutuhan khusus peserta didik secara 

personal. d) Kolaborasi yang erat antara orang tua dan sekolah turut memperkuat 

nilai-nilai kedisiplinan di lingkungan rumah dan sekolah. e) Evaluasi serta 

penyesuaian program dilakukan secara berkala guna memastikan efektivitas 

pembinaan. 2. Adapun faktor pendukung pelaksanaan manajemen ini meliputi 

keterlibatan aktif guru, komunikasi yang baik dengan orang tua, serta lingkungan 

sekolah yang inklusif. Sementara itu, faktor penghambatnya mencakup 

keterbatasan jumlah guru dan belum tersedianya fasilitas khusus yang memadai 

untuk menunjang pembinaan disiplin secara optimal. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

peserta didik yang terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan khusus mampu 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SLB. Pendekatan individual, 

keterlibatan orang tua, serta pemantauan rutin terbukti efektif dalam membentuk 

perilaku disiplin yang berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi manajemen peserta 

didik yang menyesuaikan dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus penting 

untuk diadopsi dalam lingkungan pendidikan inklusif lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar dan hak asasi setiap manusia yang 

harus dipenuhi tanpa diskriminasi. Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 Ayat 1 1menyatakan bahwa setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini menegaskan bahwa negara memiliki 

kewajiban untuk menyediakan layanan pendidikan bagi seluruh warga negaranya, 

termasuk bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah 

individu yang mengalami hambatan fisik, intelektual, sosial, maupun emosional 

yang memerlukan penanganan pendidikan secara khusus.2 Oleh karena itu, 

keberadaan Sekolah Luar Biasa (SLB) menjadi sangat penting sebagai lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran khusus untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik yang memiliki keterbatasan tersebut. 

Penyelenggaraan pendidikan di SLB, salah satu aspek fundamental yang 

menentukan keberhasilan pendidikan adalah manajemen peserta didik. 

Manajemen peserta didik merupakan proses pengelolaan yang sistematis dan 

terarah terhadap seluruh aktivitas yang berhubungan dengan peserta didik, mulai 

dari proses penerimaan, pembinaan, pengembangan potensi, penempatan, hingga 

evaluasi. Di lingkungan SLB, manajemen peserta didik harus dirancang secara 

 
1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 Ayat 1 
2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Modul Pelatihan Guru 

Pendidikan Inklusif, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus, 

2017). 4. 
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fleksibel dan adaptif agar mampu mengakomodasi keragaman kebutuhan dan 

karakteristik dari setiap individu anak berkebutuhan khusus.3 Proses manajemen 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka justru dapat menghambat 

perkembangan potensi peserta didik dan mengurangi efektivitas proses 

pembelajaran. 

Setiap satuan pendidikan wajib memberikan akses kepada peserta didik 

yang memiliki kelainan atau potensi kecerdasan luar biasa untuk memperoleh 

layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini memperkuat 

urgensi penerapan manajemen peserta didik yang bersifat individual, khususnya di 

lembaga seperti SLB yang memang ditujukan untuk mendidik anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Selain itu, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional juga menekankan bahwa pendidikan diselenggarakan secara 

demokratis, adil, dan tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia serta keberagaman budaya (Pasal 4 Ayat 1). 

SLB Mekar Abadi Palu merupakan salah satu lembaga pendidikan luar 

biasa yang terletak di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Sekolah ini melayani 

berbagai jenis peserta didik dengan kebutuhan khusus seperti tunagrahita, 

tunanetra, tunarungu, dan lain sebagainya. Sebagai lembaga yang menangani 

peserta didik dengan kebutuhan beragam, SLB Mekar Abadi Palu menghadapi 

tantangan tersendiri dalam hal manajemen peserta didik. Setiap anak memiliki 

keunikan, baik dalam hal kemampuan akademik, sosial, maupun emosional, yang 

menuntut pendekatan pengelolaan yang berbeda dan penuh perhatian. 

 
3 Somantri, Sutarjo Adisusilo, Psikologi Anak Luar Biasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2006), 88 
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Penting untuk memahami bagaimana SLB Mekar Abadi Palu merancang 

dan melaksanakan manajemen peserta didik, baik dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasinya. Manajemen peserta didik yang baik bukan 

hanya menyangkut aspek administratif semata, tetapi juga mencakup pendekatan 

psikologis, sosial, dan pedagogis yang tepat guna mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal. Selain itu, keterlibatan guru, kepala sekolah, tenaga pendidik 

lainnya, serta partisipasi orang tua juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

manajemen ini. 

Fenomena yang sering ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa masih 

terdapat SLB yang menghadapi kendala dalam mengelola peserta didiknya, 

seperti kurangnya tenaga pendidik yang kompeten, keterbatasan sarana dan 

prasarana. Hal ini juga menunjukkan bahwa efektivitas manajemen peserta didik 

di SLB sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dan ketersediaan fasilitas 

pendukung.4 Oleh karena itu, dibutuhkan kajian ilmiah yang dapat 

menggambarkan secara nyata bagaimana praktik manajemen peserta didik 

diterapkan di SLB Mekar Abadi Palu serta sejauh mana efektivitasnya dalam 

mendukung proses pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Peran Manajemen Peserta Didik Dalam 

Meningkatkan Kdisiplina Peseta Didik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mekar Abadi 

Palu". Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana proses 

manajemen peserta didik dilaksanakan, apa saja kendala yang dihadapi oleh pihak 

 
4 Kustawan, Dedi, Pendidikan Inklusif dan Implementasinya di Sekolah, (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus, 2011),. 34. 
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sekolah, serta upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah tersebut. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan praktik 

manajemen peserta didik yang lebih efektif dan manusiawi di lingkungan 

pendidikan luar biasa, khususnya di Kota Palu dan secara umum di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran manajemen peserta didik dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

manajemen peserta didik terkait pembinaan kedisiplinan di SLB Mekar 

Abadi Palu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran manajemen peserta didik dalam meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

manajemen peserta didik terkait pembinaan kedisiplinan di SLB Mekar 

Abadi Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

pendidikan, dengan menambahkan kajian empiris mengenai penerapan 

manajemen peserta didik di Sekolah Luar Biasa (SLB). Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa 

dalam konteks yang berbeda. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pihak Sekolah (SLB Mekar Abadi Palu) 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan peserta didik, serta menjadi dasar untuk 

pengembangan program pembinaan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus. 

2) Bagi Guru dan Tenaga Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai strategi manajemen peserta didik yang sesuai dengan karakteristik 

anak berkebutuhan khusus, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan yang diberikan. 

3) Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merumuskan 

kebijakan pendidikan inklusif dan penyediaan dukungan bagi SLB, terutama 

dalam hal peningkatan kompetensi pendidik dan penyediaan sarana prasarana. 
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4) Bagi Mahasiswa atau Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik dalam studi lanjutan 

mengenai manajemen pendidikan di sekolah khusus, serta memperkaya 

literatur yang berkaitan dengan pendidikan inklusif dan pengelolaan peserta 

didik di SLB. 

E. Penegasan Istilah 

Penelitian ini, untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap 

istilah-istilah penting yang digunakan, maka perlu dilakukan penegasan terhadap 

istilah-istilah kunci sebagai berikut: 

1. Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik adalah suatu proses pengelolaan yang mencakup 

seluruh aktivitas yang berkaitan dengan siswa di dalam satuan pendidikan, mulai 

dari tahap perencanaan, penerimaan, pengelompokan, pembinaan, pengembangan 

potensi, penempatan, hingga evaluasi terhadap hasil belajar dan perilaku peserta 

didik. 

Konteks SLB, manajemen peserta didik tidak hanya berorientasi pada 

aspek administratif, tetapi juga menyangkut pendekatan yang bersifat fleksibel 

dan personal, karena peserta didik di SLB memiliki karakteristik dan kebutuhan 

yang sangat beragam. Dengan demikian, manajemen peserta didik yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah segala bentuk strategi dan praktik yang diterapkan 

oleh pihak sekolah dalam mengelola peserta didik berkebutuhan khusus secara 

optimal guna mendukung proses pendidikan yang inklusif, efektif, dan 

manusiawi. 
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2. Kedisiplinan Peserta Didik 

Kedisiplinan peserta didik merupakan fondasi penting dalam dunia 

pendidikan yang berperan besar dalam membentuk karakter, meningkatkan 

prestasi akademik, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Secara umum, kedisiplinan diartikan sebagai sikap patuh terhadap aturan 

dan norma yang berlaku, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Siswa yang disiplin cenderung memiliki kemampuan manajemen 

waktu yang baik, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menunjukkan 

tanggung jawab dan integritas dalam setiap tindakan mereka. 

Hal ini tidak hanya berdampak positif pada pencapaian akademik, 

tetapi juga membantu siswa mengembangkan nilai-nilai moral seperti 

kejujuran, rasa hormat, dan kerja sama. Selain itu, kedisiplinan membantu 

menciptakan suasana kelas yang tertib dan nyaman, memungkinkan proses 

belajar mengajar berlangsung efektif tanpa gangguan. Dengan membiasakan 

kedisiplinan sejak dini, siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan di 

masa depan, baik dalam dunia kerja maupun kehidupan sosial, karena 

mereka telah terbiasa dengan keteraturan, tanggung jawab, dan komitmen 

terhadap tugas-tugas yang diemban.  

F. Garis-Garis Besar Isi 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dalam proposal skripsi 

ini, maka penyusun mengemukakan garis-garis besar isi sebagai berikut: 
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Bab I, merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah dan 

garis-garis besar isi. 

Bab II, merupakan kajian pustaka membahas tentang penelitian terdahulu, 

pengertian manajemen peserta didik, pengertian kedisiplinan peserta didik. 

Bab III, merupakan metodologi penelitian yang membahas tentang metode 

penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 

pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, merupakan bagian utama dari penelitian yang berisi paparan data 

dan pembahasan. Dalam bab ini, peneliti menyajikan hasil temuan yang diperoleh 

selama proses pengumpulan data di lapangan. Data disusun secara deskriptif 

untuk menggambarkan bagaimana manajemen peserta didik dilaksanakan di SLB 

Mekar Abadi Palu, mulai dari proses penerimaan peserta didik, penempatan sesuai 

jenis kebutuhan khusus, pembinaan dan pengembangan potensi, hingga evaluasi 

pendidikan yang dilakukan oleh pihak sekolah. Selain menggambarkan 

pelaksanaan teknis, bab ini juga menampilkan berbagai faktor pendukung dan 

penghambat dalam manajemen peserta didik, seperti ketersediaan tenaga 

pendidik, fasilitas sekolah, serta keterlibatan orang tua. Pembahasan dilakukan 

dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori-teori yang telah dikaji 

sebelumnya, serta membandingkan hasilnya dengan penelitian terdahulu guna 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam. 
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Bab V, merupakan penutup yang menyajikan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya sebagai jawaban atas rumusan masalah. Di dalamnya dirangkum 

poin-poin utama yang menunjukkan bagaimana manajemen peserta didik di SLB 

Mekar Abadi Palu dijalankan dan sejauh mana efektivitasnya dalam mendukung 

proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Selanjutnya, bab ini juga memuat 

saran-saran yang ditujukan kepada pihak sekolah, Dinas Pendidikan, dan peneliti 

selanjutnya. Saran ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam upaya 

peningkatan mutu layanan pendidikan di SLB, terutama yang berkaitan dengan 

pengelolaan peserta didik secara lebih profesional dan berkelanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Menyusun penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa penelitian 

sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik manajemen peserta didik di 

sekolah luar biasa maupun dalam konteks pendidikan inklusif. Adapun penelitian-

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berjudul “Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik di SLB 

Negeri 2 Pekanbaru” yang dilakukan oleh Wahyu Lestari, mahasiswa 

Pascasarjana Universitas Riau.5 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses manajemen dalam membentuk kedisiplinan peserta 

didik di SLB, mulai dari perencanaan aturan, pelaksanaan kegiatan disiplin, 

hingga evaluasi perilaku siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dan guru bekerja sama 

menyusun program pembinaan disiplin yang disesuaikan dengan karakteristik 

anak berkebutuhan khusus, terutama dengan gangguan konsentrasi dan 

perilaku. Strategi yang digunakan mencakup pendekatan individual, pemberian 

reward dan punishment secara terukur, serta pelibatan orang tua dalam tindak 

lanjut perilaku anak di rumah. 

 
5Wahyu Lestari, Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik di SLB Negeri 2 

Pekanbaru (Tesis, Pascasarjana Universitas Riau, 2021). 
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2. Penelitian ini berjudul “Strategi Guru dalam Menangani Perilaku Maladaptif 

Anak Autis di SLB Autisma Bangun Mandiri, Yogyakarta”, yang dilakukan 

oleh Dewy Nurchaifa Pebriany. 6 Penelitian ini membahas bagaimana guru 

menerapkan strategi manajemen perilaku untuk mengatasi perilaku maladaptif 

seperti tantrum, agresi, dan penolakan tugas pada anak autis. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

menggunakan kombinasi terapi perilaku, seperti token economy, time-out, dan 

penguatan positif, yang semuanya dilakukan melalui pendekatan individual. 

Selain itu, guru juga bekerja sama dengan kepala sekolah dan orang tua dalam 

merancang Program Pendidikan Individual (PPI) untuk setiap anak. Penelitian 

ini memiliki keterkaitan kuat dengan skripsi penulis karena menjelaskan 

bagaimana manajemen peserta didik yang efektif mampu membantu 

meningkatkan kedisiplinan melalui strategi yang kontekstual dan persona SLB. 

3. Penelitian ini berjudul “Kolaborasi Orang Tua dan Sekolah dalam Mendidik 

Anak Berkebutuhan Khusus Berprestasi (Studi Kasus Anak Berkebutuhan 

Khusus Berprestasi di SLB Negeri 1 Mataram”, yang dilakukan oleh Dwi 

Nazatul Firnia.7 Penelitian ini menyoroti bagaimana keterlibatan orang tua 

dalam proses pembinaan perilaku di rumah turut mempengaruhi efektivitas 

manajemen peserta didik di sekolah. Penelitian dilakukan secara kualitatif 

 
6Dewy Nurchaifa Pebriany, Metode Guru BK Dalam Mengatasi Masalah Penyesuaian 

Diri Pada Anak Berkebutuhan Khusus: (Studi Kasus pada Siswa dengan Autisme di SLB Harapan 

Bunda Banjarmasin), Pahlawan: Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya 18, no. 1 (April 2022): 95–99 
7Dwi Nazatul Firnia, Kolaborasi Orang Tua dan Sekolah dalam Mendidik Anak 

Berkebutuhan Khusus Berprestasi (Studi Kasus Anak Berkebutuhan Khusus Berprestasi di SLB 

Negeri 1 Mataram) (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Mataram, 2023) 
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dengan pengumpulan data melalui wawancara dengan guru, kepala sekolah, 

dan orang tua siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa kolaborasi yang intens 

antara pihak sekolah dan orang tua, melalui komunikasi rutin dan kesepakatan 

aturan yang konsisten antara rumah dan sekolah, berperan besar dalam 

pembentukan perilaku disiplin anak. Sekolah juga menyediakan panduan 

aturan rumah tangga sederhana bagi orang tua untuk diterapkan di rumah. 

Relevansi penelitian ini terletak pada kesamaan konteks, yaitu pentingnya 

sinergi antara manajemen internal sekolah dan lingkungan keluarga dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik berkebutuhan khusus. 

B. Pengertian Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam 

sistem manajemen pendidikan yang berperan strategis dalam menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan. Manajemen ini tidak hanya berfokus pada aspek 

administratif terkait data peserta didik, tetapi juga mencakup proses pembinaan, 

pengembangan, dan pelayanan yang bersifat menyeluruh terhadap peserta didik 

sejak pertama kali masuk hingga mereka menyelesaikan pendidikan di suatu 

satuan pendidikan. 

Manajemen peserta didik adalah “usaha pengaturan terhadap peserta 

didik di sekolah, yang mencakup kegiatan sejak masuk sekolah, berada di 

lingkungan sekolah, hingga tamat dari sekolah, agar proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efisien.”8 Definisi ini menegaskan bahwa 

manajemen peserta didik merupakan proses yang bersifat menyeluruh dan 

 
8 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 61. 
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berkelanjutan, mulai dari penerimaan siswa baru, penempatan, pencatatan data 

pribadi, pengelompokan berdasarkan minat atau kebutuhan, pembinaan 

kepribadian dan disiplin, layanan konseling, sampai proses kelulusan. 

Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai proses pengelolaan 

peserta didik dalam rangka menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

memperhatikan perbedaan individu, dan mendukung perkembangan potensi 

peserta didik secara optimal. Pendekatan ini sangat relevan, terutama dalam 

konteks pen didikan luar biasa seperti di Sekolah Luar Biasa (SLB), di mana 

peserta didik memiliki keragaman kebutuhan khusus baik secara fisik, mental, 

intelektual, maupun sosial-emosional.9 

Dalam buku "Manajemen Pendidikan" disebutkan bahwa manajemen 

peserta didik adalah seluruh proses yang mencakup kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap peserta didik guna 

menciptakan kondisi yang mendukung proses belajar-mengajar di sekolah. 

Dengan kata lain, manajemen peserta didik merupakan bagian integral dari sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya masing-

masing.10 

Manajemen peserta didik dalam konteks pendidikan luar biasa juga 

merujuk pada prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan yang nondiskriminatif, 

adaptif, dan berbasis pada penghormatan terhadap hak-hak anak.  

 
9Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2010). 45. 
10Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Sinar Baru 

Algensindo, 2010),121. 
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Secara lebih spesifik, manajemen peserta didik memiliki beberapa dimensi 

utama, antara lain: 

1. Penerimaan peserta didik baru, yang mencakup proses seleksi dan 

identifikasi awal terhadap latar belakang kemampuan, karakteristik, dan 

kebutuhan khusus peserta didik. 

2. Penempatan dan pengelompokan peserta didik, berdasarkan kesamaan 

kebutuhan, usia, atau kemampuan belajar, agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

3. Pendataan dan administrasi peserta didik, yang meliputi pengumpulan 

data identitas, perkembangan akademik, serta riwayat pendidikan. 

4. Pembinaan kedisiplinan, bimbingan, dan konseling, untuk membentuk 

sikap dan karakter peserta didik, serta memberikan dukungan psikologis 

dan sosial. 

5. Pelayanan pengembangan bakat dan potensi, dengan menyediakan 

program pengayaan, kegiatan ekstrakurikuler, atau terapi tambahan yang 

dibutuhkan. 

6. Evaluasi dan tindak lanjut, guna menilai sejauh mana proses pendidikan 

memberikan dampak terhadap perkembangan peserta didik, serta 

menentukan langkah perbaikan atau kelanjutan pendidikan. 11 

Manajemen peserta didik yang efektif membutuhkan peran aktif seluruh 

komponen sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru kelas, guru pembimbing 

khusus, tenaga kependidikan, hingga keterlibatan orang tua. Sinergi antara seluruh 

 
11Ira Restu Kurnia, Yanti Rahmawati, dan Lilis Wahyuni, “Strategi Guru dalam 

Mengelola Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di SLB Ananda Mandiri,” Didaktik: Jurnal Ilmiah 

PGSD STKIP Subang, 10, no.  2, 2023): 155-165. 
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pihak ini penting agar peserta didik, terutama yang memiliki kebutuhan khusus, 

dapat belajar dalam suasana yang aman, nyaman, serta sesuai dengan gaya belajar 

dan keunikan mereka. 

Manajemen peserta didik merupakan proses pengelolaan semua aktivitas 

yang berkaitan dengan siswa, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan tujuan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, aman, dan mendukung perkembangan karakter serta kedisiplinan 

peserta didik. Dalam konteks pendidikan khusus seperti di SLB (Sekolah Luar 

Biasa), manajemen peserta didik menuntut pendekatan yang lebih personal, 

terstruktur, dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa. 

Grand teori yang mendasari penelitian ini adalah Teori Behavioristik, 

terutama pendekatan reinforcement dari B.F. Skinner, yang menekankan bahwa 

perilaku dapat dibentuk melalui penguatan positif dan negatif. Penerapan disiplin 

melalui kegiatan rutin harian, terapi perilaku, serta pemantauan berkala 

merupakan bentuk konkret dari penguatan tersebut. Selain itu, Teori Ekologi 

Perkembangan Bronfenbrenner juga relevan, karena menunjukkan pentingnya 

interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya, seperti peran orang tua, 

guru, dan lingkungan sekolah dalam membentuk kedisiplinan anak. 

Kelima aspek manajemen peserta didik yang ditemukan yaitu pendataan 

dan pemantauan berkala, penanaman nilai disiplin melalui kegiatan rutin, 

pendekatan individual dan terapi perilaku, kolaborasi orang tua dan sekolah, serta 

evaluasi program adalah representasi nyata dari strategi manajemen yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat perhatian 
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C. Pengertian Kedisiplinan Peserta Didik 

Kedisiplinan peserta didik merupakan aspek penting dalam proses 

pendidikan yang mencerminkan kemampuan siswa untuk mematuhi aturan dan 

tata tertib yang berlaku di sekolah. Disiplin bukan sekadar bentuk ketaatan 

terhadap perintah, tetapi merupakan wujud dari kesadaran diri, tanggung jawab, 

dan pengendalian diri dalam menjalani proses pembelajaran. Disiplin adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan dan norma 

yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis dalam suatu organisasi atau 

lembaga Pendidikan.12 

Khususnya di Sekolah Luar Biasa (SLB), kedisiplinan peserta didik 

menjadi tantangan tersendiri karena peserta didik memiliki latar belakang 

kebutuhan khusus yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pembinaan kedisiplinan di 

SLB harus mempertimbangkan pendekatan psikologis, pedagogis, dan sosial yang 

sesuai dengan karakteristik masing-masing anak. Kedisiplinan tidak bisa dibentuk 

melalui paksaan, melainkan melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta sistem 

reward dan punishment yang mendidik.13 

Kedisiplinan peserta didik meliputi beberapa dimensi, di antaranya: 

2. Disiplin waktu, seperti datang tepat waktu dan menyelesaikan tugas sesuai 

jadwal. 

3. Disiplin belajar, yaitu kesungguhan dalam mengikuti pelajaran dan 

mengerjakan tugas. 

 
12Hasibuan, M. S. P. Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011). 193 
13 Mulyasa, E. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013). 105. 
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4. Disiplin sosial, seperti menghargai guru, teman, serta mematuhi tata tertib 

sekolah. 

5. Disiplin emosional, yaitu kemampuan mengendalikan emosi dan bertindak 

sesuai situasi. 

Pembentukan kedisiplinan dapat dicapai melalui proses pembiasaan yang 

terus-menerus, penguatan positif, dan penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung. Di lingkungan SLB, pembinaan kedisiplinan harus dirancang secara 

individual, fleksibel, dan empatik agar tidak menjadi beban bagi peserta didik, 

tetapi justru menjadi bagian dari pengembangan karakter mereka. 

Pembentukan kedisiplinan juga berkaitan erat dengan peran guru, 

manajemen sekolah, serta keterlibatan orang tua. Guru harus mampu menjadi 

teladan dalam hal kedisiplinan, karena anak-anak cenderung meniru perilaku 

orang dewasa di sekitarnya. Selain itu, kepala sekolah perlu menetapkan 

kebijakan yang jelas dan konsisten, disertai dengan pemantauan dan evaluasi yang 

berkelanjutan. 

Kedisiplinan peserta didik bukan hanya berfungsi untuk menciptakan 

keteraturan dalam proses belajar-mengajar, tetapi juga berperan sebagai dasar bagi 

pengembangan kepribadian yang tangguh, mandiri, dan bertanggung jawab. Di 

sekolah luar biasa, hal ini menjadi semakin penting sebagai bagian dari upaya 

menjadikan peserta didik mampu beradaptasi dan hidup mandiri di masyarakat. 

D. Komponen-Komponen Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik mencakup berbagai aspek yang saling terkait 

untuk menciptakan sistem pengelolaan yang terarah dan berorientasi pada 
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pengembangan potensi siswa. Dalam konteks pendidikan, khususnya di Sekolah 

Luar Biasa (SLB), pengelolaan peserta didik harus mempertimbangkan 

keberagaman kebutuhan dan karakteristik individu anak berkebutuhan khusus. 

Oleh karena itu, manajemen peserta didik tidak bisa disamaratakan, melainkan 

harus fleksibel, responsif, dan berorientasi pada pendekatan individual. Beberapa 

komponen utama dalam manajemen peserta didik adalah sebagai berikut:14 

1. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

Proses ini merupakan tahap awal dalam manajemen peserta didik. Di 

lingkungan SLB, PPDB biasanya diawali dengan proses asesmen awal guna 

mengidentifikasi jenis kebutuhan khusus yang dimiliki calon peserta didik. 

Penilaian ini melibatkan observasi psikologis, medis, dan pendidikan untuk 

mengetahui kesiapan belajar anak. Hasil asesmen akan menjadi dasar dalam 

menentukan layanan pendidikan yang sesuai, seperti penempatan kelas dan 

penyusunan program pembelajaran individual (Individualized Education Program 

atau IEP). 

2. Penempatan dan Pengelompokan Peserta Didik 

Setelah peserta didik diterima, tahap berikutnya adalah penempatan 

mereka ke dalam kelompok belajar yang sesuai. Di SLB, pengelompokan sering 

didasarkan pada jenis dan tingkat kebutuhan khusus, usia mental, kemampuan 

akademik, atau tingkat kemandirian. Tujuannya adalah agar setiap siswa 

mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

 
14 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 13 
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masing-masing, serta agar guru dapat merancang pendekatan pembelajaran yang 

tepat sasaran. 

3. Administrasi dan Pendataan Siswa 

Administrasi peserta didik mencakup pencatatan data pribadi siswa, 

riwayat kesehatan, perkembangan akademik, kehadiran, hingga rekam jejak 

pelanggaran disiplin (jika ada). Administrasi yang baik akan memudahkan 

sekolah dalam melakukan evaluasi, menyusun laporan kemajuan belajar, serta 

menjadi dasar perencanaan program pembinaan lebih lanjut 

4. Bimbingan dan Konseling 

Pelayanan bimbingan dan konseling menjadi bagian penting dalam 

manajemen peserta didik, terutama untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Tujuan 

utama dari komponen ini adalah membantu siswa dalam mengenali potensi diri, 

mengatasi hambatan belajar, meningkatkan kemandirian, serta menyesuaikan diri 

secara sosial dan emosional. Guru pembimbing atau konselor di SLB biasanya 

memiliki pelatihan khusus untuk menangani siswa berkebutuhan khusus. 

5. Pengembangan Minat dan Bakat 

Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan seluruh potensi 

peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, manajemen peserta didik juga harus 

mencakup program pengembangan minat dan bakat, seperti kegiatan keterampilan 

hidup (life skills), kesenian, olahraga, atau keterampilan vokasional. Di SLB, 

pengembangan ini bersifat lebih aplikatif dan kontekstual, disesuaikan dengan 

kemampuan unik setiap siswa. 
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6. Pembinaan Disiplin dan Kemandirian 

Pembinaan kedisiplinan di SLB tidak hanya berfokus pada penegakan 

aturan, tetapi lebih pada proses pembentukan karakter, pembiasaan perilaku 

positif, serta penguatan nilai-nilai kemandirian. Guru harus bersikap sabar dan 

konsisten dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui pendekatan yang 

edukatif dan ramah anak. 

7. Evaluasi dan Kelulusan 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta didik 

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi ini bersifat individual 

dan tidak selalu menggunakan tes akademik standar, tetapi bisa juga melalui 

observasi, portofolio, dan asesmen autentik lainnya. Proses kelulusan juga 

didasarkan pada pencapaian individu sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah ditetapkan, bukan semata-mata pada usia atau waktu belajar. 

Permendiknas No. 70 Tahun 2009 menggarisbawahi pentingnya 

penyediaan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dalam sistem pendidikan inklusif. Oleh karena itu, setiap komponen dalam 

manajemen peserta didik harus dirancang untuk mendukung keterlibatan penuh, 

pencapaian akademik, dan perkembangan pribadi anak berkebutuhan khusus 

secara menyeluruh. 

Keberhasilan manajemen peserta didik sangat tergantung pada kesiapan 

tenaga pendidik, ketersediaan sarana-prasarana yang inklusif, serta adanya 

kolaborasi antara pihak sekolah dan orang tua. Hal ini menegaskan bahwa 

manajemen peserta didik bukan hanya tanggung jawab sekolah semata, tetapi 
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merupakan kerja sama antara berbagai pihak yang terlibat dalam dunia 

pendidikan.15 

E. Prinsip-Prinsip Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik sebagai bagian penting dalam sistem pendidikan 

harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip tertentu agar pelaksanaannya 

efektif, efisien, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara optimal. 

Prinsip-prinsip ini menjadi pedoman bagi kepala sekolah, guru, serta tenaga 

kependidikan lainnya dalam merancang dan mengimplementasikan program 

layanan terhadap peserta didik, khususnya di lingkungan Sekolah Luar Biasa 

(SLB) yang memiliki keberagaman karakteristik siswa. 

Prinsip-prinsip manajemen peserta didik meliputi aspek psikologis, sosial, 

edukatif, administratif, dan hukum. Berikut penjelasan masing-masing prinsip:16 

1. Prinsip Edukatif 

Prinsip ini menekankan bahwa seluruh proses pengelolaan peserta didik 

harus bersifat mendidik dan berorientasi pada pembentukan karakter, 

pengembangan potensi, dan peningkatan kemandirian siswa. Setiap tindakan 

dalam manajemen peserta didik, seperti penempatan kelas, pembinaan disiplin, 

maupun pemberian sanksi, harus dilakukan secara edukatif, tidak bersifat 

menghukum semata, tetapi mendorong siswa untuk tumbuh dan belajar dari 

pengalaman. 

 

 
15 Hartatik, S. (2020). “Manajemen Peserta Didik dalam Pendidikan Inklusif: Kolaborasi 

Sekolah dan Orang Tua”, Jurnal Administrasi Pendidikan, 27 
16Dede Sudrajat, Manajemen Peserta Didik: Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2017), 32–38. 
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2. Prinsip Individualitas 

Setiap peserta didik adalah individu yang unik dan memiliki perbedaan 

dalam hal minat, kemampuan, latar belakang, serta kebutuhan belajar.17 Dalam 

konteks SLB, prinsip ini menjadi sangat penting karena setiap siswa memiliki 

kebutuhan khusus yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendekatan pengelolaan 

harus bersifat personal dan tidak bisa diseragamkan. Prinsip ini juga sejalan 

dengan konsep Individualized Education Program (IEP) yang menjadi dasar 

dalam pendidikan luar biasa. 

3. Prinsip Kemanusiaan 

Manajemen peserta didik harus menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 

dan hak asasi anak. Setiap siswa harus diperlakukan dengan penuh hormat, adil, 

dan tanpa diskriminasi. Dalam pendidikan inklusif maupun SLB, hal ini berarti 

memberikan kesempatan belajar yang setara kepada peserta didik dengan berbagai 

kondisi fisik maupun mental, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 Ayat (2): 

“Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, 

dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.”18 

4. Prinsip Keadilan 

Pengelolaan peserta didik harus dilaksanakan secara adil, yakni 

memberikan perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik tanpa membeda-bedakan.19 Dalam praktiknya, keadilan tidak berarti 

 
17E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 65. 
18Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 5 Ayat (2). 
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menyamakan perlakuan kepada semua siswa, tetapi memberikan pelayanan yang 

sesuai dengan situasi dan kondisinya. 

5. Prinsip Keseimbangan Hak dan Kewajiban 

Peserta didik memiliki hak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 

layak dan sesuai dengan kebutuhannya, namun mereka juga memiliki kewajiban 

untuk mengikuti tata tertib, menunjukkan sikap hormat, dan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

6. Prinsip Efisiensi dan Efektivitas 

Pengelolaan peserta didik harus dilakukan secara efisien (menghemat 

waktu, tenaga, dan sumber daya) dan efektif (mencapai tujuan pendidikan secara 

maksimal). Ini mencakup penyusunan jadwal belajar yang sesuai, pemanfaatan 

data peserta didik dalam perencanaan pembelajaran. 

7. Prinsip Partisipatif 

Manajemen peserta didik tidak bisa dilakukan secara sepihak oleh guru 

atau kepala sekolah saja. Dibutuhkan keterlibatan semua pihak, termasuk orang 

tua/wali, komunitas sekolah, dan peserta didik sendiri. Keterlibatan ini penting 

untuk menciptakan rasa memiliki, dukungan emosional, dan kerjasama dalam 

pengelolaan pendidikan. 

8. Prinsip Keberlanjutan 

Manajemen peserta didik harus bersifat berkelanjutan dan tidak terputus, 

mulai dari tahap penerimaan hingga lulus. Setiap tahap harus dirancang agar 

saling terkait dan mendukung perkembangan peserta didik secara holistik, baik 

dari aspek akademik, sosial, maupun emosional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang proses manajemen peserta didik di 

SLB Mekar Abadi Palu melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini tidak berfokus pada angka atau statistik, melainkan pada makna, 

persepsi, serta praktik nyata yang dilakukan oleh pihak sekolah. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan 

dengan mengkaji interaksi, pengalaman, dan makna yang diberikan oleh subjek 

penelitian.20 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Mekar Abadi Palu, yang beralamat di 

Jl. Kebun Sari No. 75, RT 1/RW 1, Kel. Petobo, Kec. Palu Selatan, Kota Palu, 

Sulawesi Tengah, Kode Pos 94232 Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan luar 

biasa yang menangani peserta didik dengan berbagai jenis kebutuhan khusus. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

proses pengumpulan data. Kehadiran peneliti sangat penting untuk memperoleh 

 
20Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), 6. 
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data yang mendalam, akurat, dan kontekstual sesuai dengan realitas di lapangan. 

Dalam hal ini, peneliti secara langsung terlibat dalam proses observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama penelitian dilakukan di SLB Mekar Abadi 

Palu. 

Peneliti hadir di lokasi penelitian dengan melakukan koordinasi terlebih 

dahulu dengan kepala sekolah dan guru-guru terkait guna memperoleh izin dan 

akses untuk mengamati serta berinteraksi dengan subjek penelitian. Selama proses 

pengumpulan data, peneliti menjaga sikap objektif, sopan, dan menghormati etika 

penelitian, khususnya karena subjek penelitian adalah peserta didik berkebutuhan 

khusus dan lingkungan sekolah luar biasa yang memiliki aturan tersendiri. 

Peneliti juga memastikan bahwa kehadirannya tidak mengganggu aktivitas 

belajar-mengajar yang berlangsung. Interaksi dilakukan secara bertahap dan 

penuh empati agar subjek maupun informan merasa nyaman dan terbuka dalam 

memberikan informasi. Selain itu, peneliti mencatat temuan di lapangan secara 

sistematis, serta melakukan triangulasi data untuk menjaga keabsahan hasil 

penelitian. 

D. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa data kualitatif, yang 

menggambarkan secara mendalam bagaimana manajemen peserta didik 

diterapkan di SLB Mekar Abadi Palu. Data yang dimaksud meliputi informasi 

mengenai proses penerimaan peserta didik, penempatan, pembinaan, layanan 

bimbingan dan konseling, pengembangan minat dan bakat, serta evaluasi dan 

kelulusan. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh langsung dari informan utama yang terlibat 

dalam pengelolaan dan pelaksanaan manajemen peserta didik di sekolah, yaitu: 

a. Kepala sekolah 

b. Guru kelas  

c. Staf administrasi sekolah 

Para informan ini dipilih secara purposive karena dianggap memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan topik penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen dan arsip yang mendukung 

proses penelitian, seperti: 

a. Data administrasi peserta didik 

b. Program kerja sekolah 

c. Buku pedoman dan kurikulum SLB 

d. Laporan evaluasi belajar siswa 

e. Dokumentasi kegiatan pembinaan peserta didik 

Kombinasi antara data primer dan sekunder ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang utuh dan valid mengenai praktik manajemen peserta 

didik di SLB Mekar Abadi Palu. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 
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Penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan bertujuan untuk memperoleh data 

secara mendalam, kontekstual, dan menyeluruh mengenai pelaksanaan 

manajemen peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung aktivitas yang berkaitan dengan objek penelitian.  21 Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengamatan terhadap berbagai kegiatan yang mencerminkan 

pelaksanaan manajemen peserta didik, seperti proses penerimaan siswa baru, 

kegiatan pembinaan disiplin, layanan bimbingan dan konseling, hingga evaluasi 

perkembangan siswa. Observasi dilakukan secara non-partisipatif, artinya peneliti 

tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati, melainkan hanya hadir 

sebagai pengamat. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data faktual 

dari perilaku, interaksi, dan dinamika di lingkungan sekolah secara alami tanpa 

intervensi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Penulis melakukan pengamatan langsung 

di SLB Mekar Abadi Palu untuk memperoleh data nyata mengenai pelaksanaan 

manajemen peserta didik, khususnya dalam kegiatan penerimaan, pembinaan, 

bimbingan, dan evaluasi. 

2. Wawancara 

 
21Suryani, Nunuk, dan Leo Agung. “Strategi Observasi dalam Penelitian Pendidikan.” 

Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 23, no. 2 (2019): 168–180. 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada informan yang relevan. 22 Dalam penelitian ini, 

wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yaitu dengan panduan pertanyaan 

terbuka yang tetap memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan secara 

lebih luas. Informan dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan 

siapa saja yang paling mengetahui dan terlibat langsung dalam pelaksanaan 

manajemen peserta didik. Informan tersebut meliputi kepala sekolah, guru, staf 

administrasi, dan bila diperlukan, orang tua/wali siswa. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pemahaman, 

pengalaman, serta tanggapan informan terhadap strategi dan kendala dalam 

manajemen peserta didik di SLB. Penulis mewawancarai pihak-pihak yang 

terlibat langsung di sekolah, seperti kepala sekolah dan guru, untuk mendapatkan 

informasi mendalam mengenai pelaksanaan manajemen peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini sebagai pelengkap 

dan penguat terhadap data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai dokumen atau arsip tertulis yang tersedia di lingkungan 

sekolah. 23 Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan sejumlah dokumen penting yang 

berkaitan dengan pelaksanaan manajemen peserta didik di SLB Mekar Abadi 

Palu. Dokumen-dokumen tersebut meliputi data administrasi peserta didik, daftar 

 
22Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara,” 

Jurnal Keperawatan Indonesia 11, no. 1 (2007): 35–40. 
23Nur Indah Sari. “Penggunaan Teknik Dokumentasi dalam Penelitian Pendidikan.” 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 2, no. 1 (2020): 146–150. 
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hadir siswa, arsip hasil evaluasi belajar, program pembinaan siswa, struktur 

organisasi sekolah, serta foto-foto kegiatan dan catatan harian yang relevan. 

Melalui teknik ini, peneliti dapat melakukan verifikasi terhadap temuan dari hasil 

observasi dan wawancara, sekaligus menilai kontinuitas serta konsistensi dalam 

pelaksanaan program yang dijalankan. Dengan demikian, dokumentasi 

memberikan kontribusi penting dalam memperkuat keabsahan data serta 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap implementasi manajemen 

peserta didik di sekolah tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis interaktif yang 

terdiri dari tiga tahap:24 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses awal dalam analisis, di mana peneliti 

melakukan pemilahan, penyederhanaan, dan pengorganisasian data dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam konteks penelitian ini, reduksi 

dilakukan dengan cara menyeleksi data yang berkaitan langsung dengan proses 

manajemen peserta didik, seperti penerimaan siswa baru, pengelompokan, 

pembinaan, bimbingan konseling, hingga evaluasi dan kelulusan. Data yang 

dianggap tidak relevan atau berulang akan disisihkan, sementara data penting 

dikodekan dan dikategorikan berdasarkan tema atau fokus penelitian. 

2. Penyajian Data 

 
24 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Metode-Metode Baru, Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press). 10–12. 
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Setelah dilakukan reduksi, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif 

yang sistematis, dilengkapi dengan kutipan langsung dari informan, serta jika 

diperlukan dalam bentuk matriks, bagan, atau tabel. Penyajian data ini bertujuan 

untuk mempermudah peneliti dan pembaca dalam memahami alur logika temuan 

di lapangan. Dalam penelitian ini, penyajian data akan difokuskan pada praktik-

praktik manajemen peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu, hambatan yang 

dihadapi sekolah, serta strategi yang diterapkan oleh pihak sekolah dalam 

menangani peserta didik berkebutuhan khusus. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir dalam proses analisis adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan temuan-temuan utama yang 

muncul selama proses pengumpulan dan penyajian data. Kesimpulan ini tidak 

diambil secara langsung, tetapi melalui proses reflektif dan berulang guna 

memastikan bahwa data benar-benar mewakili realitas di lapangan. Verifikasi 

dilakukan dengan cara membandingkan antar sumber data (triangulasi), mengulas 

ulang catatan lapangan, serta melakukan pengecekan kepada informan (member 

check) untuk menghindari interpretasi yang keliru. 

G. Uji Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif, keabsahan data menjadi aspek penting untuk 

menjamin bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan kondisi riil di 

lapangan dan bukan hasil konstruksi subjektif peneliti semata. Oleh karena itu, 

untuk menjaga integritas dan kredibilitas data dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan teknik triangulasi sebagai metode utama untuk menguji keabsahan 

data. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu di luar data itu sendiri sebagai bahan pembanding, baik itu 

berupa sumber, metode, maupun waktu. Dalam konteks penelitian mengenai 

manajemen peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu, triangulasi dilakukan melalui 

tiga pendekatan utama, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti menggali 

informasi dari kepala sekolah, guru kelas atau guru pembimbing, serta orang 

tua/wali peserta didik. Dengan membandingkan pandangan dari berbagai pihak, 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih objektif dan menyeluruh tentang 

bagaimana manajemen peserta didik dilaksanakan di sekolah. Misalnya, jika guru 

menyampaikan adanya kendala dalam pembinaan siswa, maka informasi tersebut 

akan dicocokkan dengan keterangan dari kepala sekolah maupun orang tua. 

2. Triangulasi Teknik 

Memperkuat validitas data, peneliti menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi 

dokumentasi. Dengan membandingkan data dari ketiga teknik tersebut, peneliti 

dapat memverifikasi apakah informasi yang diperoleh konsisten atau justru 

bertentangan. Sebagai contoh, hasil wawancara mengenai proses evaluasi peserta 
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didik akan dibandingkan dengan catatan observasi dan dokumen hasil penilaian 

siswa untuk melihat kesesuaian praktik dan laporan. 

3. Triangulasi Waktu 

Pengamatan atau wawancara tidak hanya dilakukan satu kali, tetapi 

diulang dalam waktu berbeda untuk melihat konsistensi dan kestabilan data. Hal 

ini penting karena kondisi di sekolah, terutama yang menangani peserta didik 

berkebutuhan khusus, bisa sangat dinamis. Dengan melakukan pengumpulan data 

pada waktu yang berbeda (misalnya pagi dan siang, atau pada hari-hari yang 

berbeda), peneliti dapat menangkap perubahan perilaku, pola pengelolaan, dan 

respon yang mungkin tidak terlihat pada satu waktu saja. 

Melalui penerapan ketiga bentuk triangulasi ini, diharapkan data yang 

diperoleh dalam penelitian ini memenuhi prinsip credibility (kredibilitas), yakni 

data dapat dipercaya dan mencerminkan kenyataan di lapangan. Selain itu, 

peneliti juga memperkuat keabsahan data dengan melakukan member check, yaitu 

mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada informan untuk memastikan bahwa 

data yang dicatat dan dianalisis sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh 

narasumber. Dengan strategi ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan 

informasi yang valid, reliabel, dan bermanfaat sebagai acuan dalam 

pengembangan manajemen peserta didik di SLB. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profile SLB Mekar Abadi Palu 

1. Sejarah SLB Mekar Abadi Palu 

SLB Mekar Abadi Palu merupakan sekolah luar biasa swasta yang berada 

di Kecamatan Palu Selatan, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Berdiri sejak 

1 Maret 2019 di bawah naungan Yayasan Mekar Abadi dan berstatus operasi 

resmi sejak 12 Maret 2019 Sekolah ini melayani jenjang pendidikan TKLB (Kelas 

TK A–TK B), SDLB (Kelas 1–6), SMPLB (Kelas 7–9), hingga SMALB (Kelas 

10–12 dengan NPSN 69987978 dan terakreditasi peringkat C. Berlokasi di Jalan 

Kebun Sari No. 75, Kelurahan Petobo, SLB ini berdiri di atas lahan seluas sekitar 

3.500–3.700 m², dilengkapi empat ruang kelas, kantin, gazebo, serta infrastruktur 

sanitasi yang memadai. Sebagai bagian dari sistem Dapodik Kemendikbud, 

sekolah didukung jaringan listrik PLN dan akses internet dengan kecepatan 

hingga 30 Mbps. Pimpinan sekolah dijabat oleh Hariyadi Putra Lelana, S.Pd., 

M.Pd., yang memiliki latar belakang pendidikan S2. 

  Pada penelitian ini, partisipan terdiri dari 36 siswa SLB Mekar Abadi Palu, 

dengan komposisi 25 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, sesuai data tahun 

ajaran 2024/2025. Selain itu, sekolah memiliki 6 orang guru, yang terdiri dari 3 

guru berstatus PNS dan 3 guru non-PNS Data ini diperkuat oleh informasi di 

Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Tengah yang mencatat SLB Mekar Abadi 
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Palu melayani jenjang TKLB hingga SMALB yang berlokasi di Kecamatan Palu 

Selatan, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Visi Dan Misi SLB Mekar Abadi Palu 

Sebagai bagian dari kerangka strategis institusi, sebuah sekolah luar biasa 

(SLB) biasanya merumuskan visi dan misi yang mencerminkan arah, tujuan, dan 

karakteristik khusus pelayanan pendidikan kepada peserta didik berkebutuhan 

khusus. Visi menggambarkan cita-cita ideal jangka panjang, sedangkan misi 

menjabarkan langkah konkret yang diambil untuk mewujudkan visi tersebut. Pada 

bagian berikut, disajikan rumusan visi dan misi SLB Mekar Abadi Palu yang 

menjadi pijakan dalam mengembangkan program pembinaan dan manajemen 

kedisiplinan siswa. 

a. Visi  

 Terwujudnya sekolah yang adaptif berbasis keterampilan, kecakapan, 

kemandirian berakhlak mulia dan peduli lingkungan hidup. 

b. Misi  

1) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

2) Membekali siswa dengan keterampilan kerja sesuai jenis kebutuhan 

khusus mereka. 

3) Menumbuhkan semangat keunggulan di kalangan peserta didik, guru, dan 

tenaga kependidikan agar terus maju. 

4) Membimbing tiap siswa untuk mengenali dan mengembangkan potensi 

dirinya secara maksimal. 
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5) Mengembangkan dan memanfaatkan potensi sekolah secara budaya peduli 

lingkungan hidup  

c. Tujuan SLB Mekar Abadi Palu 

1) Menjalin kerjasama (Net Working) dengan instalasi lembaga terkait, 

masyarakat dan dunia usaha dalam rangka masa depan anak. 

2) Mengupayakan kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan 

keterampilan untuk peningkatan potensi anak dan memperlancar proses 

belajar mengajar. c. Meningkatkan profesionalisme guru melalui pelatihan 

dan penataan. 

3) Mengoptimalkan peningkatan potensi yang ada pada anak. 

4) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif, aman, damai dengan 

lingkungan yang bersih, indah dan nyaman. 

2. Letak Geografis SLB Mekar Abadi Palu 

SLB Mekar Abadi Palu terletak di Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, 

yang berada di wilayah pesisir timur Pulau Sulawesi. Secara geografis, Kota Palu 

dikelilingi oleh pegunungan dan berada di sepanjang Teluk Palu, menjadikannya 

wilayah yang strategis namun juga rawan bencana alam seperti gempa bumi dan 

tsunami. Sekolah ini berlokasi di kawasan yang cukup mudah dijangkau dari pusat 

kota, sehingga memudahkan akses bagi peserta didik, orang tua, dan tenaga 

pendidik. Lingkungan sekitar SLB Mekar Abadi Palu relatif tenang dan 

mendukung proses pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus, serta 

memberikan suasana yang kondusif untuk pengembangan kemampuan anak 

dalam berbagai aspek, baik akademik maupun non-akademik. 
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3. Keadaan Pendidik di SLB Mekar Abadi Palu 

Guru atau pendidik merupakan faktor yang paling utama dalam kegiatan 

belajar mengajar. Keberadaannya menjadi sangat penting, karena tanpa adanya 

guru maka kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksanakan. 

Tabel 4.1 

Susunan Pengurus SLB Mekar Abadi Palu 

No. Nama Keterangan 

1.  Hariyadi Putra Lelana, S.Pd., M.Pd Kepala Sekolah 

2. Nurhijraeni, S. Si Guru 

3. Rachmiyati, S. Pd Guru 

4. Sutereni,  S. Pd Guru 

5. Wahyudi, S. Pd Guru 

6. Moh. Faisal, B Guru 

 

4. Keadaan Peserta didik SLB Mekar Abadi Palu 

SLB Mekar Abadi Palu melayani peserta didik dari tingkat SDLB, 

SMPLB, hingga SMALB dengan berbagai jenis kebutuhan khusus (A, B, C, C1, 

D, D1, D2) Menurut data Dapodik per Agustus 2024, jumlah total siswa tercatat 

sebanyak 36 orang.  

Tabel 4.2 

Rombongan Belajar SLB Mekar Abadi Palu 

No.  Nama Rombel Tingkat Kelas Jumlah Siswa Ruangan 

L P 

1. Kelas  1 C 1 1 1 Ruangan Kelas C 

2. Kelas 1 D1 1 1 2 Ruangan Kelas D 

3. Kelas 10 C 10 0 2 Ruangan Kelas C 

4. Kelas 11 B 11 1 1 Ruangan Kelas B  

5. Kelas 12 C 12 1 1 Ruangan Kelas C 
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6. Kelas 12 D 12 0 1 Ruangan Kelas D 

7. Kelas 2 C 2 0 1 Ruangan Kelas C 

8. Kelas 2 D2 2 1 1 Ruangan Kelas D 

9. Kelas 2 P 2 1 1 Ruangan Kelas D 

10. Kelas 3 A 3 0 1 Ruangan Kelas A 

11. Kelas 3 C1 3 1 1 Ruangan Kelas C 

12. Kelas 4 B 4 1 1 Ruangan Kelas B 

13. Kelas 5 B 5 0 1 Ruangan Kelas B 

14. Kelas 5 C 5 0 1 Ruangan Kelas C 

15. Kelas 5 C1 5 2 2 Ruangan Kelas C 

16. Kelas 6 A 6 2 2 Ruangan Kelas A 

17. Kelas 6 B 6 1 2 Ruangan Kelas B 

18. Kelas 6 C1 6 5 5 Ruangan Kelas C 

19. Kelas 6 D 6 1 1 Ruangan Kelas D 

20. Kelas 8 C 8 3 3 Ruangan Kelas C 

21. Kelas 8 D  8 1 1 Ruangan Kelas D 

22. Kelas 9 A 9 1 1 Ruangan Kelas A 

23. Kelas 9 C 9 1 2 Ruangan Kelas C 

 Total = 36  

5. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana 

Sarana  Prasarana 

Tempat Sampah Kamar Mandi/wc 

Meja, kursi dan alat belajar Lainnya Ruang Kelas 

Leptop Guru Kantin 

Papan Tulis Ruang Kepala Sekolah 

Papan pengumuman Ruang Guru 

Berdasarkan data pada Tabel 3 mengenai Sarana dan Prasarana, dapat 

disimpulkan bahwa sekolah telah menyediakan fasilitas dasar yang cukup 

memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Dari sisi sarana, tersedia tempat 
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sampah, meja, kursi, alat belajar lainnya, laptop untuk guru, papan tulis, dan 

papan pengumuman yang berfungsi mendukung kegiatan belajar mengajar secara 

langsung. Sementara dari sisi prasarana, tersedia ruang kelas, kamar mandi/WC, 

kantin, ruang kepala sekolah, dan ruang guru sebagai fasilitas pendukung 

operasional sekolah. Ketersediaan sarana dan prasarana ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah telah diupayakan cukup kondusif untuk proses pendidikan, 

meskipun peningkatan kualitas dan jumlah fasilitas tetap diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan yang lebih optimal. 

B. Peran Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Kedisiplinan di SLB 

Mekar Abadi Palu 

Pembentukan karakter disiplin pada anak berkebutuhan khusus di SLB 

Mekar Abadi Palu merupakan proses yang kompleks dan memerlukan pendekatan 

khusus. Hal ini disebabkan oleh kondisi peserta didik yang sangat beragam, baik 

dari aspek medis, psikologis, kemampuan belajar, hingga perilaku sosial. Oleh 

karena itu, pengelolaan peserta didik di sekolah ini tidak hanya difokuskan pada 

aspek akademik, tetapi juga pada aspek pembinaan perilaku sebagai bagian dari 

upaya peningkatan kualitas hidup mereka di masa depan. Manajemen peserta 

didik di SLB Mekar Abadi Palu difokuskan pada strategi-strategi yang mampu 

membentuk dan membiasakan perilaku disiplin secara bertahap. Strategi yang 

digunakan tidak bersifat umum, melainkan dirancang secara spesifik dan 

individual berdasarkan kebutuhan serta karakteristik masing-masing siswa. Peran 

manajemen peserta didik menjadi sangat penting dalam memastikan bahwa proses 

pembinaan berlangsung secara terarah, terukur, dan berkelanjutan. 
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Pihak sekolah mengintegrasikan berbagai elemen penting dalam 

manajemen peserta didik, mulai dari pendataan rinci, penanaman nilai disiplin 

melalui kegiatan rutin harian, pemberian terapi perilaku secara individual, 

menjalin kolaborasi erat dengan orang tua, hingga melakukan evaluasi dan 

penyesuaian program secara berkala. Semua upaya tersebut bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan layanan pendidikan dan 

pembinaan yang sesuai dengan kebutuhannya, serta dapat berkembang menjadi 

individu yang lebih mandiri dan mampu mengikuti aturan secara sederhana. 

Adapun beberapa langkah nyata yang dilakukan pihak sekolah dalam pelaksanaan 

manajemen peserta didik terkait pembinaan kedisiplinan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pendataan dan Pemantauan Berkala 

Pendataan dan pemantauan berkala merupakan fondasi penting dalam 

manajemen peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu. Mengingat seluruh peserta 

didik di sekolah ini merupakan anak-anak berkebutuhan khusus dengan kondisi 

yang beragam, proses pendataan tidak hanya bersifat administratif, melainkan 

bersifat diagnostik dan intervensional. Setiap siswa didata secara rinci sejak awal 

masuk sekolah. Data meliputi kondisi medis (riwayat penyakit, gangguan 

perkembangan), informasi psikologis (tingkat kecerdasan, gangguan emosi, atau 

perilaku), serta kemampuan sosial dan akademik dasar. Selain itu, data 

perkembangan perilaku siswa di lingkungan rumah yang diperoleh dari orang tua 

turut dicatat untuk menjadi acuan awal. Pihak sekolah memanfaatkan data 

tersebut untuk merancang strategi pembinaan kedisiplinan yang relevan. 
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Pentingnya pendataan ini adalah untuk memastikan bahwa setiap pendekatan atau 

metode yang diterapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. 

Pemantauan berkala dilakukan secara rutin untuk memastikan adanya 

progres atau perubahan perilaku setiap siswa. Pemantauan tidak hanya bertujuan 

mencatat perkembangan positif, tetapi juga mengidentifikasi kendala atau regresi 

perilaku yang terjadi. Proses ini bersifat berkelanjutan agar sekolah dapat 

memberikan respons cepat terhadap kebutuhan perubahan strategi pembinaan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di SLB Mekar Abadi Palu 

menggunakan lembar buku harian harian sebagai alat utama dalam mencatat 

perkembangan peserta didik. Setiap anak memiliki buku catatan khusus yang 

memuat kolom-kolom penting seperti kehadiran, perilaku selama pembelajaran, 

kemampuan mengikuti instruksi, ketaatan terhadap aturan kelas, hingga 

pencapaian akademik sederhana. Data tersebut diisi oleh guru setiap hari. Selain 

itu, guru melakukan observasi langsung di luar kelas, seperti di kantin, lapangan, 

atau saat jam istirahat, untuk memantau bagaimana siswa menerapkan perilaku 

disiplin di lingkungan yang lebih luas. Setiap akhir minggu, hasil catatan ini 

direkap dalam pertemuan internal guru dan digunakan sebagai bahan refleksi 

bersama kepala sekolah. Dengan demikian, guru tidak hanya mengandalkan 

penilaian subjektif, tetapi benar-benar merujuk pada data konkret dalam 

menentukan langkah pembinaan selanjutnya. 

Wawancara yang dilakukan bersama Bapak Hariyadi selaku kepala 

sekolah menjelaskan bahwa pendataan peserta didik menjadi langkah awal yang 
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sangat penting dalam merancang strategi pembelajaran dan pembinaan perilaku di 

SLB. Ia menyampaikan: 

Semua anak adalah anak-anak berkebutuhan khusus, dengan kondisi yang 

sangat bervariasi ada yang mengalami tunagrahita, autisme, ADHD, dan 

lainnya. Maka dari itu, ketika mereka pertama kali masuk, kami tidak hanya 

sekadar mencatat data administrasi seperti nama, alamat, dan tanggal lahir. 

Kami langsung bergerak melakukan asesmen awal, termasuk dengan 

dukungan informasi dari orang tua dan dokumen medis bila ada. 25 

Lebih lanjut, beliau menekankan bahwa data yang dikumpulkan mencakup 

riwayat medis, kondisi psikologis, kemampuan sosial, hingga kemampuan 

akademik dasar. Informasi tersebut kemudian dibahas bersama tim guru dalam 

forum khusus agar setiap guru memahami profil peserta didik secara menyeluruh. 

Ia menyampaikan: 

Setiap anak itu unik. Kalau kita tidak punya data awal yang kuat, nanti 

pendekatan kita bisa salah sasaran. Misalnya ada anak yang terlihat pasif, 

ternyata dia sedang dalam masa penyesuaian karena gangguan kecemasan. 

Nah, pendekatannya tentu tidak bisa sama dengan anak lain yang memang 

tipikal diam. 26 

Berdasrakan hasil wawancara bahwa Ibu Nurhijraeni yang telah mengajar 

lebih dari lima tahun di SLB Mekar Abadi menjelaskan bagaimana guru 

menjalankan pendataan dan pemantauan di lapangan. Ia menyebutkan bahwa 

setiap guru memiliki tanggung jawab untuk mengisi lembar buku harian harian 

bagi setiap anak di kelasnya. Hasil wawancara: 

Kami punya buku buku harian harian, isinya kolom-kolom yang memuat 

kehadiran, sikap anak selama di kelas, kemampuan mengikuti instruksi, 

ketaatan terhadap aturan, dan capaian akademik dasar. Jadi, meskipun 

 
 25Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 

 26Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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misalnya mereka tidak mampu membaca lancar, kalau ada kemajuan sedikit 

pun misalnya bisa menyebutkan huruf dengan benar itu kami catat. 27 

Ibu Nurhijraeni juga menyampaikan bahwa pemantauan tidak terbatas di 

dalam kelas. Guru aktif mengobservasi perilaku anak-anak saat di kantin, 

lapangan, atau bahkan di toilet dan ruang istirahat. Observasi dilakukan untuk 

melihat apakah perilaku disiplin yang dibina dalam kelas dapat diterapkan di 

lingkungan yang lebih luas. Hasil wawancara: 

Kalau hanya di kelas, anak-anak bisa menunjukkan perilaku baik karena 

suasananya dikontrol. Tapi di luar kelas, kita bisa lihat apakah mereka betul-

betul memahami aturan. Misalnya, apakah mereka bisa antri di kantin atau 

memungut sampah yang mereka buang sendiri. Ini juga penting untuk 

membentuk karakter. 28 

Pak Faisal sebagai staf administrasi memiliki peran penting dalam 

pengarsipan data peserta didik. Ia menjelaskan bahwa data yang dikumpulkan 

guru setiap hari dikumpulkan setiap akhir minggu, kemudian direkap dan 

diarsipkan dalam folder khusus untuk masing-masing anak. Hasil wawancara: 

Kami punya arsip manual dan beberapa file digital. Setiap guru menyerahkan 

catatan buku harian setiap akhir minggu, lalu kami bantu rekap. Kalau ada 

kejadian khusus, seperti anak tantrum berulang atau mengalami kemajuan 

signifikan, kami tandai dengan highlight. Itu nanti jadi bahan rapat internal 

guru dengan kepala sekolah. 29 

Pak Faisal juga menjelaskan bahwa hasil buku harian ini menjadi landasan 

untuk membuat laporan perkembangan bulanan yang kemudian disampaikan 

kepada orang tua atau wali murid. Hasil wawancara: 

 
 27Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 

 28Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 

 29 Moh. Faisal, B, Selaku Staf Administrasi di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 10 Juli 2025. 
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Orang tua sangat kami libatkan. Kalau ada kemajuan, kami beri tahu. Tapi 

kalau ada kendala, kami juga undang untuk berdiskusi. Kadang ada hal-hal 

yang perlu kerja sama antara sekolah dan rumah, seperti pola tidur anak, atau 

stimulasi di rumah. 30 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

pendataan dan pemantauan peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu dilakukan 

secara menyeluruh, sistematis, dan berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan 

tidak hanya administratif, tetapi juga menyentuh aspek diagnostik, psikologis, dan 

sosial. Pemanfaatan lembar buku harian harian, observasi di berbagai lingkungan, 

serta pertemuan reflektif antar guru menjadi bagian dari sistem manajemen 

perilaku dan pembinaan kedisiplinan peserta didik. Komitmen guru dan staf 

sekolah dalam mencatat dan memantau setiap perkembangan siswa menunjukkan 

bahwa pendekatan yang dilakukan tidak bersifat generalisasi, tetapi 

individualisasi berdasarkan kebutuhan masing-masing peserta didik. 

2. Penanaman Nilai Disiplin melalui Rutin Harian 

Penanaman nilai disiplin di SLB Mekar Abadi Palu dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan rutin harian yang dirancang untuk membentuk kebiasaan 

secara bertahap. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pola kegiatan yang 

terstruktur agar mampu memahami dan mengikuti aturan secara perlahan. 

Kegiatan rutin seperti apel pagi, jadwal kebersihan kelas, antre di kantin, dan 

pengaturan waktu istirahat menjadi sarana utama bagi guru dalam menanamkan 

nilai keteraturan dan disiplin. Kegiatan ini dilakukan setiap hari agar tercipta 

 
 30 Moh. Faisal, B, Selaku Staf Administrasi di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 10 Juli 2025. 
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keberulangan yang konsisten, karena anak-anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan repetisi lebih banyak dibanding anak pada umumnya. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, setiap pagi sebelum belajar, 

peserta didik mengikuti apel pagi di halaman sekolah. Guru membimbing siswa 

untuk berbaris sesuai kelas masing-masing, menyanyikan lagu Indonesia Raya, 

dan mendengarkan arahan atau motivasi singkat dari guru. Walaupun tidak semua 

siswa dapat mengikuti dengan sempurna, namun kegiatan ini membantu siswa 

memahami konsep menunggu giliran, mengikuti instruksi, dan tertib dalam 

kelompok. Selain itu, guru menerapkan jadwal piket kebersihan kelas secara 

bergilir. Siswa diajak menyapu kelas, membersihkan meja, atau merapikan alat 

tulis, meski dengan bimbingan langsung dari guru. Pembiasaan ini bertujuan agar 

siswa terbiasa bertanggung jawab atas lingkungan mereka. Guru juga 

membimbing siswa dalam pembiasaan antre di kantin sekolah. Beberapa anak 

yang awalnya tidak sabar atau suka menyerobot antrian, secara perlahan mulai 

belajar untuk menunggu giliran setelah dibiasakan setiap hari. Secara keseluruhan, 

kegiatan rutin harian menjadi sarana praktis dalam membentuk kedisiplinan, 

meskipun prosesnya memerlukan kesabaran tinggi dari para guru. 

Wawancara yang dilakukan di ruang kepala sekolah, Hariyadi Putra 

Lelana menjelaskan bahwa kegiatan rutin harian di sekolah bukan hanya berfungsi 

sebagai agenda sekolah, tetapi sebagai media utama untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan secara konkret. Hasil wawancara: 

Kami sadar betul bahwa anak-anak di sini memiliki keterbatasan masing-

masing. Oleh karena itu, membentuk disiplin tidak bisa dengan pendekatan 

otoritatif, melainkan lewat kegiatan yang dilakukan berulang kali, sampai 

menjadi kebiasaan. Setiap hari harus ada struktur kegiatan yang sama, supaya 
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anak-anak merasa aman dan tahu apa yang harus mereka lakukan. Anak-anak 

belajar tentang menunggu giliran, menghormati orang lain, dan tanggung 

jawab lewat kegiatan-kegiatan seperti antre di kantin atau menyapu kelas. 

Walaupun terlihat sederhana, tapi itulah dasar dari disiplin yang ingin kami 

bangun. 31 

Saat diwawancarai secara langsung, Nurhijraeni, selaku guru kelas di SLB 

Mekar Abadi Palu, memberikan penjelasan detail mengenai bagaimana kegiatan 

rutin harian dilaksanakan secara langsung bersama siswa. Ia menggambarkan 

bahwa apel pagi adalah kegiatan utama yang dilakukan sebelum pelajaran 

dimulai. Hasil wawancara: 

Setiap pagi kami ajak anak-anak ke lapangan. Mereka berbaris sesuai kelas, 

lalu kami menyanyikan lagu Indonesia Raya. Tidak semua anak bisa ikut 

bernyanyi atau berdiri dengan rapi, tapi lama-lama mereka mulai terbiasa. 

Ada yang dulunya tidak mau berbaris, sekarang sudah bisa berdiri di tempat 

walaupun perlu dibimbing. 32 

Ia juga menjelaskan tentang jadwal piket kelas yang dilakukan secara 

bergiliran. Anak-anak diajak menyapu, membersihkan papan tulis, mengatur 

kursi, atau merapikan alat tulis. Meski prosesnya tidak selalu berjalan lancar, 

namun pembiasaan ini perlahan-lahan membentuk rasa tanggung jawab pada diri 

siswa. Hasil wawancara: 

Kami tidak memaksa mereka untuk sempurna, tapi kami dampingi. Kalau ada 

yang belum bisa menyapu dengan benar, kami bantu. Tapi yang penting 

mereka mencoba dan mengerti bahwa menjaga kebersihan adalah tugas 

bersama. Ini juga bagian dari membentuk rasa disiplin dan tanggung jawab. 

Ada satu anak yang dulunya selalu menyerobot antrian. Tapi karena setiap 

hari kami bimbing, sekarang dia sudah tahu harus berdiri di belakang 

 
 31Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 

 32Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 
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temannya. Proses ini butuh waktu, kesabaran, dan pengulangan. Tapi hasilnya 

ada. 33 

Wawancara di ruang tata usaha, Moh. Faisal, B, selaku staf administrasi, 

menjelaskan bahwa kegiatan rutin harian ini tidak hanya berjalan begitu saja, 

tetapi didukung oleh koordinasi dan pencatatan yang baik. Ia juga berperan dalam 

membantu merekap laporan harian dari guru-guru terkait pelaksanaan dan 

perkembangan kedisiplinan peserta didik. Hasil wawancara: 

Guru-guru menyampaikan laporan mingguan, termasuk bagaimana anak-anak 

menjalankan rutinitas harian. Kami bantu mengarsipkan dan membuat 

laporan bulanan yang nanti juga jadi bahan evaluasi dalam rapat sekolah. 

Kami evaluasi misalnya apakah anak-anak sudah mulai terbiasa ikut apel 

tanpa rewel, apakah mereka bisa antre sendiri. Kalau masih banyak yang 

kesulitan, biasanya kami diskusikan strategi baru bersama guru dan kepala 

sekolah. 34 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai disiplin di SLB Mekar Abadi Palu bukan dilakukan dengan 

pendekatan instruksional yang kaku, melainkan melalui pembiasaan dalam 

kegiatan rutin harian yang sederhana namun bermakna. Aktivitas-aktivitas seperti 

apel pagi, piket kebersihan, antre di kantin, dan pengaturan waktu istirahat 

menjadi sarana praktis yang digunakan guru untuk menanamkan keteraturan dan 

kepatuhan secara perlahan. Meskipun prosesnya memerlukan kesabaran ekstra, 

terutama mengingat karakteristik peserta didik yang beragam, namun guru dan 

seluruh staf menunjukkan komitmen tinggi dalam mendampingi siswa untuk 

tumbuh menjadi pribadi yang lebih mandiri, tertib, dan memahami aturan sosial 

dasar. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan nilai disiplin tidak harus diajarkan 

 
 33Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 

 34 Moh. Faisal, B, Selaku Staf Administrasi di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 10 Juli 2025. 
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lewat ceramah atau hukuman, tetapi bisa dibentuk lewat praktik sehari-hari yang 

konsisten, empatik, dan sesuai dengan kebutuhan anak. 

3. Pendekatan Individual dan Terapi Perilaku 

Menggunakan pendekatan individual merupakan strategi penting dalam 

membina kedisiplinan peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu. Anak 

berkebutuhan khusus memiliki karakteristik, kemampuan, dan hambatan yang 

sangat berbeda, sehingga pembinaan perilaku tidak dapat dilakukan secara 

seragam. Guru menerapkan prinsip pendidikan individual (individualized 

education) dengan cara mengamati secara langsung perilaku setiap siswa, lalu 

menyesuaikan pendekatan pembinaan disiplin sesuai kebutuhan. Salah satu 

metode yang digunakan adalah terapi perilaku sederhana, seperti penggunaan 

reward, penguatan positif, pemberian instruksi visual, hingga teknik time-out 

ketika siswa menunjukkan perilaku yang tidak sesuai. Setiap metode dipilih 

berdasarkan respon dan kebutuhan siswa secara personal. 

Berdasarkan pengamatan langsung, guru di SLB Mekar Abadi Palu secara 

aktif menggunakan metode pendekatan individual, khususnya untuk anak dengan 

gangguan autisme, ADHD, atau tunagrahita berat. Guru menggunakan media 

visual seperti gambar-gambar perintah untuk membantu anak memahami aturan 

yang harus diikuti. Ketika siswa menunjukkan perilaku positif, guru memberikan 

reward langsung berupa pujian verbal, pelukan, atau stiker. Sebaliknya, ketika 

siswa mengalami tantrum atau perilaku agresif, guru segera menerapkan teknik 

time-out dengan membimbing anak menjauh dari suasana kelas, lalu 

menenangkan di ruang yang lebih tenang, meski belum tersedia ruang terapi 



48 

 

 

 

khusus. Guru memanfaatkan ruang kepala sekolah atau area sudut sekolah sebagai 

ruang alternatif untuk membantu anak menenangkan diri. Pendekatan ini sangat 

membantu guru dalam mengendalikan perilaku siswa secara lebih efektif, 

meskipun memerlukan tenaga dan waktu ekstra karena harus dilakukan secara 

satu per satu sesuai kondisi masing-masing anak. 

Wawancara di ruang kepala sekolah, Hariyadi Putra Lelana menegaskan 

bahwa pendekatan individual adalah prinsip utama dalam proses pembinaan 

kedisiplinan di sekolah tersebut. Beliau menyatakan bahwa seluruh guru dan staf 

di SLB Mekar Abadi dituntut untuk mengenal karakteristik masing-masing siswa 

secara personal, karena tidak ada satu strategi yang bisa berlaku untuk semua 

anak. Hasil wawancara: 

Kalau kita bicara disiplin di sekolah umum, mungkin ada aturan yang berlaku 

bagi semua siswa. Tapi di SLB, kondisinya sangat berbeda. Ada yang bisa 

memahami instruksi dengan cepat, ada juga yang perlu diulang-ulang. Maka 

pendekatannya tidak bisa disamaratakan. Kita harus peka dan sabar. Guru 

kami tidak hanya mengajar, tapi juga menjadi terapis dalam arti praktis. 

Misalnya, saat anak menunjukkan perilaku positif, langsung diberi pujian, 

pelukan, atau bahkan stiker. Tapi kalau tantrum atau agresif, guru harus cepat 

tanggap ditenangkan, dijauhkan dari keramaian, dibawa ke tempat yang lebih 

sepi agar tidak memperparah situasi. 35 

 

Penjelasan lebih mendalam mengenai penerapan pendekatan individual 

diberikan oleh Nurhijraeni salah satu guru di SLB Mekar Abadi yang telah 

berpengalaman dalam menangani siswa dengan berbagai jenis kebutuhan khusus, 

termasuk autisme, ADHD, dan tunagrahita berat. Dalam wawancaranya, beliau 

menyampaikan bahwa seluruh proses pembinaan dilakukan secara bertahap dan 

sangat kontekstual terhadap kondisi masing-masing siswa. Hasil wawancara: 

 
 35Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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Saya punya siswa dengan autisme yang sangat sensitif terhadap suara. Jadi 

kalau dia mulai gelisah, saya tidak bisa menegur dengan keras. Saya lebih 

memilih memberi instruksi visual, misalnya tunjukkan gambar duduk diam 

atau gambar menunggu. Itu lebih efektif daripada kata-kata. 36 

 

Guru juga rutin menggunakan media visual, seperti gambar-gambar 

sederhana yang mewakili instruksi tertentu. Media ini membantu anak memahami 

apa yang harus dilakukan, karena tidak semua siswa mampu menangkap instruksi 

verbal. Hasil wawancara: 

Ada anak yang tidak bisa memahami kalimat ‘jangan ribut’, tapi kalau saya 

tunjukkan gambar orang duduk dengan tangan di pangkuan, dia mengerti. Ini 

yang kami sebut sebagai strategi individual, karena disesuaikan dengan 

bagaimana anak itu bisa memproses informasi. Kami tidak menghukum. 

Kalau anak tantrum, kami ajak keluar kelas sebentar, bawa ke tempat yang 

tenang, lalu dampingi sampai ia merasa lebih tenang. Kadang perlu lima 

menit, kadang bisa setengah jam. Tapi setelah itu biasanya anak lebih mudah 

diajak bicara. 37 

 

Wawancara terakhir dilakukan dengan Moh. Faisal, B, staf administrasi 

SLB Mekar Abadi Palu. Ia menjelaskan bahwa pendekatan individual dan terapi 

perilaku juga terdokumentasi dalam laporan guru yang dikumpulkan secara rutin. 

Dokumentasi ini penting untuk melacak perkembangan perilaku siswa dan 

menjadi bahan evaluasi internal. Hasil wawancara: 

Guru-guru mencatat setiap intervensi yang mereka lakukan, termasuk 

penggunaan reward, teknik time-out, dan reaksi anak. Data ini kemudian 

kami arsipkan agar ada rekam jejak yang jelas terhadap pendekatan yang 

digunakan pada masing-masing siswa. Kadang ada guru yang berhasil 

menenangkan siswa dengan cara tertentu, lalu dibagikan ke guru lain. 

Misalnya ada teknik pelukan dalam-dalam untuk anak yang sedang cemas. Itu 

semua kami catat agar bisa jadi referensi. 38 

 

 
 36Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 

 37Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 

 38 Moh. Faisal, B, Selaku Staf Administrasi di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 10 Juli 2025. 



50 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Hasmidar, orang tua dari siswa berkebutuhan 

khusus (autisme): 

Saya sangat bersyukur anak saya bisa sekolah di SLB Mekar Abadi. Di sini, 

guru-gurunya sangat sabar dan tidak pernah menyamakan semua anak. 

Mereka betul-betul pahami karakter anak saya. Misalnya, kalau anak saya 

sedang gelisah atau marah, guru tidak langsung marah balik, tapi langsung 

kasih gambar-gambar instruksi supaya dia paham harus ngapain. Kadang 

cukup ditunjukkan gambar duduk atau diam, dia bisa lebih tenang. Itu yang 

saya lihat beda dengan sekolah lain. 39 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan individual dan terapi perilaku di SLB Mekar Abadi Palu bukan 

sekadar metode tambahan, melainkan inti dari strategi pendidikan dan pembinaan 

perilaku di sekolah tersebut. Guru bertindak bukan hanya sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai pengamat, pembimbing, dan pendamping emosional bagi setiap 

peserta didik. Penerapan reward, instruksi visual, teknik time-out, dan penguatan 

positif dilakukan secara konsisten, namun tetap disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing anak. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan anak 

berkebutuhan khusus menuntut ketelatenan, empati, serta kemampuan reflektif 

yang tinggi dari pendidik. Meskipun sekolah masih memiliki keterbatasan dari 

segi sarana pendukung seperti ruang terapi khusus, komitmen guru dan staf dalam 

menerapkan pendekatan individual secara optimal menjadi kekuatan utama dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan mendukung 

perkembangan kedisiplinan anak secara manusiawi dan bermakna. 

 
 39Hasmidar, Selaku Orang Tua Peserta Didik di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 12 Juli 2025. 
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4. Kolaborasi Orang Tua dan Sekolah 

SLB Mekar Abadi Palu menyadari bahwa keterlibatan orang tua 

merupakan bagian penting dalam membentuk kedisiplinan anak berkebutuhan 

khusus. Karena sebagian besar perilaku anak terbentuk di rumah, guru tidak dapat 

membina kedisiplinan secara optimal tanpa dukungan orang tua. Oleh sebab itu, 

sekolah membangun komunikasi yang intensif dengan orang tua siswa, baik 

dalam bentuk pertemuan langsung, kunjungan rumah, maupun komunikasi 

melalui aplikasi pesan. Guru berupaya menjadikan orang tua sebagai mitra sejajar 

dalam proses pembinaan disiplin, agar aturan di rumah dan sekolah dapat selaras 

sehingga pembinaan menjadi lebih efektif. 

Berdasarkan hasil pengamatan, guru di SLB Mekar Abadi Palu secara 

rutin menghubungi orang tua melalui grup WhatsApp dan komunikasi personal 

untuk memberikan laporan perkembangan perilaku anak. Dalam komunikasi 

tersebut, guru memberikan saran tentang aturan sederhana yang sebaiknya 

diterapkan di rumah, seperti pengaturan waktu tidur, pembiasaan rutinitas mandi, 

makan, dan keteraturan lainnya. Guru juga menyampaikan laporan jika anak 

menunjukkan perilaku tertentu di sekolah, dengan harapan orang tua dapat 

melakukan tindak lanjut di rumah.  

Hariyadi Putra Lelana, selaku Kepala Sekolah SLB Mekar Abadi Palu, 

mengungkapkan bahwa dalam pengalaman beliau membina anak-anak 

berkebutuhan khusus, sangat jelas terlihat bahwa lingkungan keluarga memegang 

peran yang tidak kalah penting dari guru. Beliau menyampaikan bahwa sebagian 

besar kebiasaan anak dibentuk di rumah, sehingga perilaku di sekolah sering kali 
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merupakan cerminan dari pola asuh keluarga. Oleh karena itu, sekolah tidak bisa 

bekerja sendiri dalam membina disiplin tanpa melibatkan orang tua secara aktif. 

Hasil wawancara: 

Kami selalu menekankan pentingnya sinergi antara guru dan orang tua. Kalau 

di sekolah kami terapkan aturan, sementara di rumah dibiarkan tanpa batasan, 

tentu hasilnya tidak akan maksimal. Pembentukan disiplin itu butuh 

kesinambungan. Karena itu, kami bangun komunikasi rutin dengan orang tua, 

baik secara formal maupun informal,” ujar beliau saat diwawancarai. 40 

Sementara itu, Nurhijraeni, seorang Guru di SLB Mekar Abadi Palu, 

menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan sehari-hari, guru selalu berupaya 

menjalin hubungan yang dekat dengan orang tua. Ia mengungkapkan bahwa 

kedisiplinan anak tidak akan terbentuk dengan baik jika guru dan orang tua tidak 

saling mendukung. Oleh karena itu, ia dan rekan-rekan guru lainnya aktif 

menginformasikan perkembangan anak kepada orang tua, baik secara lisan, 

tertulis, maupun melalui pesan singkat. Hasil wawancara: 

Kami biasanya melaporkan hal-hal kecil, seperti apakah hari ini anak mampu 

mengikuti jadwal tanpa rewel, apakah anak bisa menyapa teman, atau justru 

mengalami tantrum. Semua kami sampaikan. Tidak hanya laporan negatif, 

yang positif juga kami beri tahu agar orang tua tahu anaknya berkembang,” 

jelasnya. “Sering kali perilaku anak yang tidak disiplin di sekolah ternyata 

berawal dari ketidakteraturan di rumah. Jadi kami bantu orang tua untuk 

membuat aturan yang sederhana tapi jelas, dan kami pantau bersama apakah 

itu berjalan. 41 

 

Tidak hanya guru dan kepala sekolah, penulis juga mewawancarai Moh. 

Faisal, yang merupakan Staf Administrasi SLB Mekar Abadi Palu. Beliau 

menjelaskan bahwa pihak sekolah juga mencatat seluruh bentuk komunikasi 

penting antara guru dan orang tua sebagai bagian dari dokumentasi perkembangan 

 
 40Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 

 41Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 
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siswa. Catatan ini digunakan saat rapat evaluasi bulanan untuk meninjau apakah 

ada perkembangan atau kendala dalam pembinaan perilaku anak. Hasil 

wawancara: 

Kami dokumentasikan semua komunikasi penting, termasuk laporan dari 

guru, catatan harian, dan komunikasi WhatsApp. Ini membantu kami melacak 

perkembangan anak secara lebih objektif. Sekolah selalu berusaha menjaga 

hubungan yang baik dan tidak menyalahkan orang tua atas keterlambatan 

perkembangan perilaku anak. Justru, sekolah mengedepankan pendekatan 

persuasif dan solutif, di mana guru dan orang tua bersama-sama mencari 

solusi terbaik untuk anak. 42 

 

Hasil Wawancara: Ibu Hasmidar (Orang Tua Siswa) 

 

Saya merasa sangat terbantu karena guru-guru di SLB Mekar Abadi tidak 

hanya mendidik anak saya di sekolah, tapi juga selalu memberi informasi dan 

arahan untuk di rumah. Hampir setiap minggu saya dikabari lewat WhatsApp 

soal perkembangan anak, misalnya kalau hari itu anak saya bisa duduk tenang 

atau mengikuti jadwal tanpa tantrum. Saya jadi tahu apa yang harus 

dilanjutkan di rumah. Guru juga pernah menyarankan agar saya buat jadwal 

sederhana di rumah, seperti jam tidur, jam makan, dan waktu bermain. 

Awalnya sulit, tapi karena dibimbing terus, lama-lama anak saya jadi lebih 

teratur. Saya merasa sekolah dan orang tua harus betul-betul kompak, supaya 

anak tidak bingung dengan aturan yang berbeda. Kalau di sekolah disiplin, 

tapi di rumah tidak, ya anak jadi tidak konsisten. Jadi, saya sangat 

mendukung kerjasama ini. 43 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

kolaborasi antara orang tua dan sekolah di SLB Mekar Abadi Palu telah berjalan 

dengan baik dan menjadi strategi penting dalam membina kedisiplinan peserta 

didik. Sekolah tidak hanya memberikan instruksi atau aturan secara satu arah, 

tetapi juga menjalin komunikasi yang terbuka, mendengarkan kondisi dari pihak 

keluarga, serta memberikan saran yang realistis untuk diterapkan di rumah. 

Pendekatan ini menciptakan kesinambungan pembinaan antara dua lingkungan 

 
 42 Moh. Faisal, B, Selaku Staf Administrasi di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 10 Juli 2025. 

 43Hasmidar, Selaku Orang Tua Peserta Didik di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 12 Juli 2025. 
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utama anak, yaitu sekolah dan rumah, sehingga kedisiplinan yang dibangun 

menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. 

5. Evaluasi dan Penyesuaian Program 

Evaluasi dan penyesuaian program menjadi bagian penting dalam sistem 

manajemen peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu. Mengingat karakter anak 

berkebutuhan khusus yang sering mengalami perubahan perilaku, strategi 

pembinaan tidak bisa bersifat kaku atau permanen. Guru bersama kepala sekolah 

secara berkala melakukan refleksi bersama untuk meninjau efektivitas strategi 

yang sedang diterapkan. Evaluasi dilakukan tidak hanya ketika ada masalah, tetapi 

dijadikan agenda rutin sebagai upaya pengembangan dan perbaikan program 

pembinaan kedisiplinan. Evaluasi ini bertujuan agar guru dapat segera mengganti 

atau memodifikasi pendekatan pembinaan ketika metode sebelumnya tidak 

menunjukkan hasil optimal. 

Berdasarkan hasil pengamatan, setiap satu hingga dua bulan sekali, SLB 

Mekar Abadi Palu melaksanakan rapat reflektif internal yang melibatkan seluruh 

guru dan kepala sekolah. Dalam forum ini, guru diwajibkan melaporkan 

perkembangan siswa masing-masing secara rinci. Guru juga berbagi metode dan 

pendekatan yang digunakan di kelas, termasuk keberhasilan atau hambatan yang 

dihadapi. Kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk mengajukan 

perubahan metode atau kebutuhan alat bantu yang dirasa diperlukan dalam 

pembinaan perilaku anak. Evaluasi ini tidak hanya menjadi forum laporan, tetapi 

juga wadah untuk bertukar pengalaman antar guru, sehingga terjadi proses 

pembelajaran kolaboratif. Hasil evaluasi menjadi dasar bagi guru untuk 
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menyesuaikan atau mengganti strategi pembinaan disiplin yang dirasa tidak 

efektif. Fleksibilitas dalam penyesuaian program ini memungkinkan pembinaan 

kedisiplinan tetap relevan dengan kondisi aktual siswa yang terus berubah. 

Wawancara bersama Hariyadi Putra Lelana, Kepala Sekolah SLB Mekar 

Abadi Palu, beliau menekankan bahwa sekolah tidak pernah menganggap metode 

pembinaan sebagai sesuatu yang final. Menurutnya, proses evaluasi dan 

penyesuaian program harus dilakukan secara berkala dan sistematis, bukan hanya 

ketika muncul masalah. Hasil wawancara: 

Anak-anak kita di sini punya kebutuhan yang unik dan kadang tidak bisa 

ditebak. Maka itu, kita tidak bisa terlalu kaku. Kita rutin mengadakan rapat 

refleksi setiap satu atau dua bulan sekali. Di sana, guru-guru menyampaikan 

perkembangan masing-masing anak, dan kita diskusikan apakah strategi yang 

dipakai sudah efektif atau belum,” ujar beliau saat ditemui penulis di ruang 

kepala sekolah. Dalam rapat evaluasi tersebut, seluruh guru diwajibkan 

memberikan laporan perkembangan siswa secara mendetail, termasuk 

perubahan perilaku, tantangan yang dihadapi, hingga metode pendekatan 

yang telah dicoba. Rapat ini bukan sekadar ajang laporan formal, melainkan 

forum reflektif dan kolaboratif di mana semua guru saling berbagi 

pengalaman dan saling belajar satu sama lain. 44 

Nurhijraeni, seorang guru di SLB Mekar Abadi Palu, turut membagikan 

pengalamannya dalam forum tersebut. Ia menyebut bahwa banyak ide baru yang 

ia dapatkan justru dari hasil diskusi bersama rekan guru lainnya. Terkadang, 

metode yang tidak ia pikirkan sebelumnya justru menjadi solusi atas kendala yang 

ia hadapi di kelas. Hasil wawancara: 

Setiap anak berbeda, dan kadang kita sudah coba semua cara yang biasa, tapi 

tetap belum berhasil. Nah, di rapat evaluasi itu saya suka dapat masukan dari 

teman-teman guru lain. Misalnya, ada guru yang pakai teknik reward kecil-

kecilan, atau ubah posisi duduk anak, ternyata itu bisa ngaruh besar. Selain 

laporan dan diskusi, guru juga diberi kesempatan untuk mengajukan 

 
 44Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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kebutuhan baru, seperti alat bantu, media visual, atau jadwal tambahan untuk 

kegiatan tertentu. 45 

Berdasarkan wawancara dan observasi langsung, dapat disimpulkan bahwa 

SLB Mekar Abadi Palu telah menerapkan sistem evaluasi dan penyesuaian 

program secara terstruktur dan kolaboratif. Kepala sekolah memberikan ruang 

seluas-luasnya bagi guru untuk merefleksi pendekatan yang digunakan, serta 

menyediakan forum rutin untuk bertukar pengalaman. Evaluasi tidak dilakukan 

hanya sebagai bentuk pelaporan, melainkan sebagai bagian dari pembelajaran 

kolektif yang menjadikan seluruh guru terlibat aktif dalam pengambilan 

keputusan pembinaan. Strategi ini menjadikan program pembinaan kedisiplinan 

lebih dinamis, kontekstual, dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

peserta didik yang terus berubah. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Manajemen 

Peserta Didik Terkait Pembinaan Kedisiplinan di SLB Mekar Abadi Palu 

Menerapkan manajemen peserta didik yang efektif, terutama dalam 

membina kedisiplinan di lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB), diperlukan 

dukungan dari berbagai aspek, baik internal maupun eksternal. SLB Mekar Abadi 

Palu sebagai lembaga pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus tentu 

menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibanding sekolah umum, sehingga 

keberhasilan pembinaan kedisiplinan peserta didik sangat ditentukan oleh 

keberadaan faktor-faktor pendukung yang memadai, serta bagaimana sekolah 

mampu mengelola berbagai hambatan yang ada. Faktor pendukung merupakan 

 
 45Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 
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segala hal yang menunjang terlaksananya manajemen peserta didik dengan baik, 

seperti keterlibatan tenaga pendidik, dukungan lingkungan, serta kerja sama yang 

harmonis antara sekolah dan orang tua. Sementara itu, faktor penghambat 

mencakup keterbatasan sumber daya, baik dalam hal jumlah tenaga pendidik, 

sarana prasarana yang belum memadai, maupun karakteristik khusus peserta didik 

yang memerlukan pendekatan berbeda. Dengan memahami kedua aspek ini secara 

menyeluruh, sekolah dapat melakukan evaluasi dan perbaikan secara 

berkelanjutan dalam upaya membina kedisiplinan peserta didik secara lebih 

efektif dan adaptif terhadap kebutuhan anak. Berikut ini adalah uraian mengenai 

faktor-faktor pendukung dan penghambat tersebut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Kinerja Tim Sekolah yang Solid dan Kolaboratif 

Kekuatan utama dalam pelaksanaan pembinaan kedisiplinan di SLB 

Mekar Abadi Palu adalah soliditas dan kolaborasi antarpihak di lingkungan 

sekolah, terutama antara guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Tim pengajar tidak hanya menjalankan tugas masing-masing secara individual, 

tetapi terlibat aktif dalam kerja sama yang bersifat integratif. 

Berdasarkan hasil observasi, setiap guru memiliki tanggung jawab 

terhadap siswa di kelasnya, tetapi tetap saling berbagi pengalaman dan solusi 

ketika menghadapi kendala tertentu dalam membina kedisiplinan. Kolaborasi ini 

diperkuat melalui pertemuan rutin setiap bulan yang difasilitasi kepala sekolah, di 

mana guru-guru membahas perkembangan siswa, mengevaluasi pendekatan 

disiplin yang digunakan, dan memberikan masukan bagi guru lain. Hal ini 
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menciptakan budaya kerja yang saling mendukung dan membangun sinergi. 

Dalam rapat tersebut, guru tidak hanya menyampaikan laporan, tetapi juga 

menyampaikan ide-ide kreatif untuk meningkatkan efektivitas strategi pembinaan. 

Selain itu, kepala sekolah berperan aktif sebagai fasilitator yang terbuka terhadap 

inisiatif dari guru. Beliau tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga 

menciptakan suasana yang mendorong guru untuk berinovasi. Situasi ini 

memperkuat rasa tanggung jawab kolektif terhadap kemajuan peserta didik dan 

pembentukan karakter mereka, termasuk dalam hal kedisiplinan. 

Wawancara dengan Hariyadi Putra Lelana, Kepala Sekolah SLB Mekar 

Abadi Palu, beliau menjelaskan bahwa pihak sekolah sengaja membangun 

struktur kerja yang berbasis pada kolaborasi dan komunikasi terbuka. 

Menurutnya, menghadapi anak berkebutuhan khusus tidak bisa dilakukan oleh 

satu individu saja, tetapi memerlukan kebersamaan dalam mencari solusi. Hasil 

wawancara: 

Tidak bisa hanya satu guru saja yang bekerja keras, semua harus saling 

menopang. Karena anak-anak kita ini berbeda-beda karakter dan 

kebutuhannya. Jadi, kita buat rapat rutin setiap bulan untuk evaluasi dan 

saling sharing. Guru-guru di sini saling bantu, kalau satu kesulitan, yang lain 

siap bantu kasih saran atau bahkan turun langsung bantu di kelas. Kegiatan 

evaluasi yang dilakukan secara rutin ini menjadi ruang utama bagi para guru 

untuk menyampaikan perkembangan peserta didik di kelas masing-masing, 

termasuk tantangan yang dihadapi dalam membina kedisiplinan. Namun lebih 

dari itu, rapat bulanan ini juga menjadi forum pertukaran ide, refleksi 

bersama, dan munculnya inovasi-inovasi pendekatan pembelajaran dan 

pembinaan perilaku. Guru tidak hanya datang membawa laporan, tetapi juga 

membawa semangat untuk mencari solusi bersama dan memperkaya 

wawasan kolektif. 46 

 

 
 46Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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Nurhijraeni, guru kelas di SLB Mekar Abadi Palu, menuturkan bahwa rasa 

kebersamaan dalam tim sangat membantunya menjalani hari-hari mengajar 

dengan semangat. Ia mengaku bahwa mengajar anak berkebutuhan khusus 

memerlukan stamina emosional yang kuat, dan hal tersebut hanya bisa dicapai 

bila sesama guru saling menyemangati dan berbagi pengalaman. Hasil 

wawancara: 

Kami ini seperti keluarga di sekolah. Kadang saya sudah bingung harus 

gimana lagi menghadapi satu anak, tapi ketika saya cerita di rapat atau di 

ruang guru, banyak masukan yang bikin saya semangat lagi. Kepala sekolah 

juga selalu kasih ruang buat kami berpendapat, dan itu bikin kami merasa 

dihargai. Tak hanya guru, tenaga kependidikan lain seperti staf administrasi, 

penjaga sekolah, bahkan petugas kebersihan juga terlibat dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembinaan kedisiplinan. Semua elemen sekolah 

tampak memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya memperlakukan 

anak-anak berkebutuhan khusus dengan pendekatan yang sabar, konsisten, 

dan penuh kasih. 47 

 

Moh. Faisal, staf administrasi, menyampaikan bahwa di SLB Mekar 

Abadi, kedisiplinan bukan hanya tanggung jawab guru saja. Ia mengatakan bahwa 

semua staf pun dilibatkan untuk memperhatikan sikap dan perilaku anak di luar 

kelas. Hasil wawancara: 

Kalau saya lihat anak-anak mulai gaduh di lorong atau halaman sekolah, saya 

tegur dengan cara baik-baik. Ini bukan karena saya sok jadi guru, tapi 

memang semua orang di sini punya peran. Kami semua saling bahu-

membahu karena tujuannya satu: anak-anak bisa berkembang dan punya 

disiplin yang baik. Kepemimpinan kepala sekolah yang terbuka dan 

partisipatif menjadi kunci dalam membentuk tim yang solid. Kepala sekolah 

tidak bersikap otoriter, melainkan menjadi fasilitator yang memberikan ruang 

luas bagi guru untuk berinovasi. Beliau mendorong para guru untuk mencoba 

pendekatan baru, melakukan modifikasi jika diperlukan, dan selalu berdiskusi 

sebelum mengambil keputusan penting. 48 

 

 
 47Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 

 48 Moh. Faisal, B, Selaku Staf Administrasi di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di 

Sekolah, 10 Juli 2025. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja tim yang solid dan kolaboratif merupakan faktor utama dalam mendukung 

keberhasilan pembinaan kedisiplinan di SLB Mekar Abadi Palu. Sinergi antara 

guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lainnya menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, suportif, dan inovatif. Forum rutin yang dijadikan ruang 

refleksi bersama memperkuat komunikasi antarpihak, mendorong munculnya ide-

ide baru, serta mempercepat penyelesaian permasalahan yang muncul. Budaya 

kolaborasi yang kuat ini menjadikan setiap pihak merasa memiliki tanggung 

jawab yang sama terhadap perkembangan peserta didik secara menyeluruh, 

khususnya dalam hal pembentukan karakter disiplin yang berkelanjutan. 

b. Lingkungan Sekolah yang Inklusif dan Aman 

Lingkungan fisik dan sosial SLB Mekar Abadi Palu dirancang untuk 

mendukung proses pembelajaran dan pembinaan perilaku anak secara optimal. 

Sekolah ini menempatkan kenyamanan dan keamanan sebagai prioritas, 

mengingat peserta didik yang memiliki beragam kebutuhan khusus dan rentan 

terhadap stres atau kecemasan. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sekolah secara sadar membangun 

lingkungan yang ramah anak dengan memperhatikan aksesibilitas dan kesesuaian 

fasilitas. Ruang kelas dirancang agar tidak terlalu padat, pencahayaan cukup, dan 

suara bising diminimalkan. Selain itu, guru dan tenaga kependidikan dilatih untuk 

bersikap inklusif, tidak diskriminatif, serta mampu memahami kondisi emosional 

siswa. Dalam praktiknya, suasana inklusif ini sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembinaan kedisiplinan. Anak-anak merasa diterima dan aman di 
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lingkungan sekolah, sehingga lebih mudah diarahkan untuk menjalani aturan-

aturan sederhana seperti datang tepat waktu, mengikuti kegiatan kelas, dan 

menjaga ketertiban. Ketika siswa merasa nyaman dan dihargai, maka kepatuhan 

terhadap aturan dapat tumbuh secara alami, bukan karena paksaan. 

Wawancara dengan Nurhijraeni, salah satu guru SLB Mekar Abadi Palu, 

beliau menjelaskan bahwa suasana kelas memang sengaja diatur agar anak-anak 

tidak merasa tertekan. Ia menyampaikan bahwa untuk anak-anak berkebutuhan 

khusus, faktor suasana kelas bisa sangat mempengaruhi perilaku mereka. Hasil 

wawancara: 

Kalau kelas terlalu ramai atau terlalu gelap, anak-anak bisa mudah gelisah. 

Ada juga yang jadi tantrum kalau ada suara keras. Jadi, kami betul-betul atur 

sedemikian rupa agar mereka merasa nyaman dan aman. Selain itu, sekolah 

juga sangat memperhatikan aksesibilitas. Area sekolah dirancang sedemikian 

rupa agar ramah terhadap mobilitas siswa yang menggunakan alat bantu 

seperti tongkat atau kursi roda. Jalur menuju ruang kelas dilengkapi dengan 

pegangan tangan, dan tangga-tangga di sekolah diberi tanda khusus agar 

mudah dikenali anak-anak dengan hambatan penglihatan. Ini membuktikan 

bahwa inklusivitas di SLB Mekar Abadi Palu bukan sekadar slogan, tetapi 

diterapkan secara nyata dalam desain lingkungan fisik. Namun, yang lebih 

penting dari segalanya adalah suasana sosial yang dibangun di antara seluruh 

warga sekolah. Guru, staf, dan kepala sekolah secara konsisten membangun 

iklim interaksi yang hangat, tidak diskriminatif, dan penuh empati. Setiap 

anak diperlakukan dengan kasih sayang dan diberi ruang untuk menjadi 

dirinya sendiri, tanpa tekanan atau penilaian berlebihan. 49 

 

Hariyadi Putra Lelana, selaku kepala sekolah, menegaskan bahwa suasana 

inklusif tidak akan tercipta hanya dengan fasilitas fisik saja. Diperlukan komitmen 

dari seluruh guru dan tenaga kependidikan untuk benar-benar memahami kondisi 

emosional siswa. Ia mengatakan:  

 
 49Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 
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Anak-anak di sini sensitif terhadap perlakuan orang dewasa. Kalau mereka 

merasa diterima dan disayang, mereka akan menurut dan ikut aturan. Tapi 

kalau merasa diabaikan atau ditekan, justru bisa jadi agresif atau menarik diri. 

Makanya kami selalu mengingatkan guru-guru untuk bersikap sabar dan 

inklusif. Salah satu contoh keberhasilan pendekatan inklusif ini terlihat dalam 

kebiasaan harian siswa. Anak-anak datang ke sekolah dengan tertib, 

mengikuti kegiatan kelas dengan antusias, dan mau bekerja sama dengan guru 

tanpa perlu dimarahi. Ketika mereka membuat kesalahan atau melanggar 

aturan, guru tidak langsung memarahi, melainkan mengajak berbicara secara 

perlahan untuk memahami penyebab perilaku tersebut. Strategi seperti ini 

mendorong anak untuk merasa dihargai dan akhirnya membentuk kesadaran 

diri dalam mematuhi aturan. 50 

Pengalaman penulis selama observasi juga menunjukkan bahwa banyak 

anak di SLB Mekar Abadi Palu justru menunjukkan perilaku disiplin yang sangat 

baik meskipun mereka memiliki keterbatasan tertentu. Ini tidak lepas dari 

keberhasilan sekolah menciptakan suasana belajar yang membuat anak-anak 

merasa "di rumah", merasa diterima, dan merasa aman. Perasaan aman inilah yang 

kemudian menjadi fondasi munculnya sikap disiplin secara alami dari dalam diri 

siswa, bukan karena takut dihukum, tetapi karena adanya rasa tanggung jawab dan 

keterikatan emosional terhadap lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan sekolah yang inklusif dan aman di SLB Mekar 

Abadi Palu merupakan salah satu faktor pendukung utama dalam pembinaan 

kedisiplinan siswa. Suasana fisik yang nyaman, aksesibilitas yang diperhatikan, 

serta sikap guru dan tenaga kependidikan yang penuh empati dan pengertian 

menciptakan ruang belajar yang membebaskan siswa dari tekanan dan kecemasan. 

Ketika anak merasa aman, diterima, dan dihargai, mereka lebih mudah diarahkan 

pada perilaku disiplin. Pendekatan ini terbukti lebih efektif dibanding pendekatan 

 
 50Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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hukuman, karena menumbuhkan kepatuhan yang bersumber dari kesadaran diri, 

bukan keterpaksaan. 

c. Dukungan Orang Tua 

Dukungan dari orang tua menjadi faktor penting dalam membentuk sinergi 

antara pembinaan di sekolah dan di rumah. SLB Mekar Abadi Palu secara aktif 

menjalin komunikasi dengan orang tua siswa untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

kedisiplinan yang diajarkan di sekolah juga diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari siswa di rumah. 

Berdasarkan hasil observasi, sekolah memiliki agenda rutin berupa 

pertemuan bulanan dengan orang tua, baik dalam bentuk rapat umum maupun 

pertemuan kelas. Dalam kegiatan tersebut, guru menyampaikan perkembangan 

anak dan menjelaskan strategi pembinaan yang sedang diterapkan. Orang tua 

diberikan ruang untuk menyampaikan pengamatan mereka di rumah serta 

tantangan yang mereka hadapi dalam mendampingi anak. Kolaborasi ini 

memberikan dampak positif yang signifikan. Orang tua yang merasa dilibatkan 

dalam proses pendidikan anak akan lebih termotivasi untuk mengikuti arahan 

sekolah dan mendukung penerapan aturan disiplin. Selain itu, mereka juga 

menjadi sumber informasi tambahan bagi guru dalam merancang pendekatan yang 

sesuai dengan kondisi anak. Kehadiran orang tua dalam proses pembinaan ini 

menciptakan kesinambungan antara lingkungan rumah dan sekolah, yang 

memperkuat internalisasi nilai kedisiplinan pada peserta didik. 
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Dalam salah satu wawancara, Ibu Nurhijraeni, selaku guru kelas di SLB 

Mekar Abadi Palu, menyampaikan bahwa keterlibatan orang tua merupakan kunci 

keberhasilan pembinaan di sekolah. Ia menjelaskan: 

Kami tidak bisa bekerja sendiri. Kalau anak sudah mulai dibiasakan disiplin 

di sekolah, tetapi di rumah justru dibebaskan semaunya, maka usahanya jadi 

kurang maksimal. Makanya kami selalu undang orang tua untuk diskusi dan 

kami minta mereka ikut membimbing anak di rumah dengan cara yang sama. 

Pada pertemuan bulanan, guru biasanya menyampaikan laporan 

perkembangan siswa selama satu bulan terakhir, termasuk perubahan 

perilaku, kemajuan belajar, dan respon anak terhadap strategi pembinaan 

yang digunakan. Di sisi lain, orang tua juga diberi kesempatan untuk 

menyampaikan kondisi anak di rumah, mulai dari rutinitas harian, reaksi 

terhadap aturan, hingga tantangan khusus yang dihadapi saat mendampingi 

anak berkebutuhan khusus. 51 

Kepala sekolah, Hariyadi Putra Lelana, juga menekankan pentingnya 

membangun kepercayaan antara guru dan orang tua. Dalam wawancaranya, beliau 

menyampaikan: 

Kami ingin orang tua merasa bahwa sekolah ini adalah tempat yang terbuka 

bagi mereka. Tidak ada yang kami sembunyikan. Justru dengan keterbukaan 

itulah kami bisa bekerja sama demi perkembangan anak-anak kita. Selain 

pertemuan bulanan, pihak sekolah juga menggunakan media komunikasi 

digital seperti WhatsApp group untuk menjalin komunikasi harian dengan 

orang tua. Guru-guru mengirimkan foto kegiatan siswa, memberikan laporan 

singkat, bahkan mengingatkan orang tua jika ada hal penting terkait 

kedisiplinan anak. Komunikasi yang cepat dan responsif ini membuat orang 

tua merasa lebih dekat dengan kehidupan sekolah anaknya, meskipun mereka 

tidak hadir secara fisik setiap hari. 52 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

dukungan orang tua merupakan pilar utama dalam pembinaan kedisiplinan di SLB 

Mekar Abadi Palu. Melalui pertemuan rutin, komunikasi terbuka, dan kolaborasi 

yang erat antara guru dan orang tua, tercipta sinergi yang memperkuat proses 

 
 51Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 

 52Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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pembentukan perilaku positif pada anak. Orang tua tidak hanya menjadi 

pendamping di rumah, tetapi juga bagian dari sistem pendidikan yang aktif. 

Ketika nilai-nilai kedisiplinan diperkuat baik di sekolah maupun di rumah, maka 

internalisasi nilai tersebut akan berjalan lebih efektif dan mendalam pada diri 

anak. Pendekatan ini membuktikan bahwa pendidikan karakter, termasuk disiplin, 

membutuhkan dukungan lintas lingkungan, bukan hanya tanggung jawab guru 

semata. 

2. Faktor Penghambat 

a. Jumlah Guru yang Terbatas 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi SLB Mekar Abadi Palu adalah 

keterbatasan jumlah guru yang tersedia. Jumlah guru yang tidak sebanding dengan 

jumlah siswa menyebabkan beban kerja guru menjadi sangat tinggi. Setiap guru 

harus menangani beberapa siswa dengan latar belakang dan kebutuhan yang 

sangat beragam, baik dari sisi jenis disabilitas maupun tingkat kemampuan 

mereka. Dalam konteks pembinaan kedisiplinan, pendekatan yang bersifat 

personal dan intensif menjadi sangat penting, mengingat peserta didik di SLB 

memerlukan perhatian dan metode pembelajaran yang sangat spesifik dan 

individual. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, diketahui 

bahwa beberapa guru harus menangani lebih dari satu kelas atau mendampingi 

lebih dari satu jenis kebutuhan khusus dalam waktu yang bersamaan. Hal ini tentu 

berdampak pada kualitas pendampingan yang diberikan. Guru tidak dapat secara 

optimal melakukan pemantauan terhadap perubahan perilaku setiap siswa secara 
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menyeluruh karena keterbatasan waktu dan tenaga. Dalam beberapa kasus, guru 

harus memprioritaskan penanganan pada siswa yang menunjukkan perilaku 

ekstrem atau berisiko, sehingga siswa lainnya tidak mendapatkan perhatian yang 

memadai. Kondisi ini juga menyulitkan dalam pelaksanaan program pembinaan 

disiplin yang berkesinambungan. Misalnya, guru tidak dapat secara konsisten 

menerapkan sistem reward dan punishment yang telah dirancang karena terhambat 

oleh keterbatasan waktu dan fokus. Akibatnya, efektivitas pembinaan kedisiplinan 

menurun dan perkembangan perilaku positif pada siswa berjalan lebih lambat. 

Wawancara bersama Ibu Nurhijraeni, salah satu guru di sekolah tersebut, 

ia menjelaskan: 

Anak-anak di sini sangat butuh perhatian personal. Tapi karena jumlah guru 

yang terbatas, kami terpaksa membagi fokus. Misalnya, saya pegang dua kelas, 

dan anak-anaknya beda-beda kebutuhannya. Ada yang harus ditenangkan terus 

karena mudah tantrum, ada juga yang harus diajari pakai isyarat. Kadang saya 

merasa tidak adil karena tidak semua anak bisa saya dampingi secara 

maksimal. Kondisi tersebut tentu berdampak pada kualitas pembinaan disiplin 

yang ingin diterapkan. Idealnya, setiap anak perlu mendapatkan pendampingan 

secara konsisten agar nilai-nilai kedisiplinan bisa tertanam dengan baik melalui 

pembiasaan dan penguatan positif. Namun kenyataannya, keterbatasan jumlah 

guru membuat program seperti penerapan sistem reward and punishment, 

jadwal rutinitas kelas, hingga kegiatan evaluasi perilaku seringkali tidak bisa 

berjalan dengan semestinya. Guru harus membuat prioritas berdasarkan urgensi 

dan risiko, sehingga hanya siswa dengan perilaku yang dianggap ekstrem atau 

berpotensi mengganggu lingkungan kelas yang mendapatkan penanganan 

secara intensif. 53 

 

Dalam beberapa situasi, guru harus membuat keputusan cepat di tengah 

keterbatasan waktu dan jumlah tenaga. Seperti yang diceritakan oleh Pak Hariyadi 

Putra Lelana, kepala sekolah SLB Mekar Abadi Palu: 

 
 53Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 
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Kadang dalam satu kelas, ada yang tantrum, ada yang hanya diam di pojok, ada 

juga yang terus bicara sendiri. Sementara gurunya satu orang. Ini bukan 

perkara mudah. Guru harus cepat tanggap, dan ini sangat melelahkan secara 

emosional dan fisik. Kalau jumlah guru ideal, tentu penanganan lebih fokus. 

Selain itu, guru juga menghadapi tantangan dalam mencatat dan memantau 

perkembangan perilaku siswa secara berkala. Pendokumentasian sangat 

penting untuk mengetahui apakah metode pembinaan yang diterapkan sudah 

efektif atau belum. Namun karena keterbatasan waktu, guru sering kali 

kesulitan membuat laporan individual siswa secara detail. Hal ini tentu 

mengurangi presisi dalam evaluasi program pembinaan disiplin dan 

memperlambat tindak lanjut yang seharusnya dilakukan. 54 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara mendalam, keterbatasan jumlah 

guru menjadi salah satu hambatan utama dalam upaya pembinaan kedisiplinan 

peserta didik di SLB Mekar Abadi Palu. Kondisi ini membuat guru harus bekerja 

ekstra keras dalam membagi perhatian, energi, dan waktu untuk mendampingi 

siswa dengan berbagai jenis kebutuhan khusus. Akibatnya, proses pembinaan 

kedisiplinan yang seharusnya dilakukan secara intensif, konsisten, dan personal 

seringkali tidak dapat terealisasi secara optimal. Ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan program pembinaan bukan hanya bergantung pada kualitas guru, 

tetapi juga pada ketersediaan tenaga pendidik yang memadai agar setiap peserta 

didik mendapatkan pendampingan yang layak dan sesuai kebutuhannya. 

b. Belum Tersedianya Fasilitas Khusus 

Selain keterbatasan jumlah tenaga pengajar, hambatan lain yang signifikan 

adalah belum tersedianya fasilitas khusus yang memadai di lingkungan sekolah. 

SLB Mekar Abadi Palu hingga saat ini masih mengalami keterbatasan dalam hal 

ruang kelas yang ramah disabilitas, alat bantu pembelajaran, ruang terapi perilaku, 

serta fasilitas sensorik yang dibutuhkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus. 

 
 54Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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Padahal, keberadaan fasilitas yang sesuai merupakan elemen penting dalam 

menunjang keberhasilan pembinaan kedisiplinan. Fasilitas seperti ruang tenang 

(calm room), alat bantu komunikasi (AAC), alat terapi perilaku, dan ruang 

konseling sangat dibutuhkan untuk membantu anak-anak dengan gangguan 

sensorik, autisme, atau hiperaktivitas agar dapat mengelola emosinya dengan baik. 

Tanpa fasilitas tersebut, proses pembinaan disiplin menjadi lebih sulit, terutama 

bagi siswa yang sering mengalami ledakan emosi atau ketidakmampuan dalam 

mengendalikan diri. 

Observasi menunjukkan bahwa beberapa aktivitas pembinaan harus 

dilakukan di ruang kelas yang tidak dirancang secara khusus, sehingga guru harus 

berimprovisasi untuk menyesuaikan kondisi. Misalnya, siswa dengan autisme 

yang seharusnya mendapat ruang tenang ketika mengalami overstimulasi 

sensorik, harus tetap berada di kelas yang bising karena tidak ada ruangan 

alternatif. Hal ini justru dapat memperburuk perilaku siswa dan menghambat 

pencapaian tujuan pembinaan disiplin. Keterbatasan fasilitas ini juga berdampak 

pada kurangnya variasi metode pembelajaran dan pembinaan. Guru tidak 

memiliki cukup media untuk mendesain pembelajaran atau pelatihan disiplin yang 

interaktif dan menarik. Akibatnya, siswa mudah merasa jenuh dan tidak 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan, sehingga kedisiplinan mereka dalam 

mengikuti aturan sekolah menjadi menurun. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurhijraeni, salah satu guru di 

sekolah tersebut, beliau mengungkapkan: 
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Anak-anak di sini itu butuh ruang untuk menenangkan diri. Kadang ada yang 

tiba-tiba menangis, teriak, atau melempar barang karena merasa terganggu 

secara sensorik. Tapi kami tidak punya ruangan khusus untuk menanganinya, 

jadi semuanya harus dilakukan di kelas. Itu membuat suasana tidak kondusif, 

dan kadang membuat anak lain ikut stres. Keterbatasan fasilitas ini tidak 

hanya berdampak pada aspek penanganan krisis emosi, tetapi juga 

menghambat kreativitas guru dalam menyusun pembelajaran dan program 

pembinaan kedisiplinan yang inovatif dan menarik. Misalnya, tidak 

tersedianya alat bantu visual dan interaktif, seperti kartu perilaku, timer 

visual, atau alat peraga khusus, membuat siswa cepat merasa bosan atau tidak 

fokus. Hal ini tentu sangat mempengaruhi efektivitas pembentukan disiplin, 

karena anak-anak berkebutuhan khusus umumnya lebih responsif terhadap 

pendekatan yang konkret, visual, dan menyenangkan. 55 

 

Observasi langsung yang dilakukan oleh penulis juga memperlihatkan 

bahwa ruang kelas masih bersifat serba guna. Tidak ada pembagian ruangan yang 

jelas antara kegiatan akademik dan non-akademik, seperti terapi atau konseling. 

Guru sering kali harus melakukan improvisasi, menggunakan sudut ruang kelas 

sebagai tempat alternatif untuk melakukan pendekatan personal terhadap siswa 

yang sedang bermasalah. Namun, karena lingkungan kelas tidak mendukung baik 

dari segi akustik, pencahayaan, maupun kelengkapan alat bantu proses 

penanganan terhadap perilaku siswa menjadi kurang maksimal. 

Pak Hariyadi Putra Lelana, Kepala Sekolah SLB Mekar Abadi Palu, turut 

menyampaikan keprihatinannya: 

Fasilitas kita memang masih sangat minim. Padahal kalau ada ruang terapi 

atau alat bantu komunikasi yang sesuai, kita bisa bantu anak-anak lebih cepat 

berkembang. Pembinaan disiplin itu butuh tempat dan alat yang mendukung. 

Anak-anak ini bukan hanya butuh perintah, tapi juga butuh lingkungan yang 

membantu mereka memahami dan mengelola diri. Ketiadaan fasilitas yang 

sesuai ini juga berdampak pada keterlambatan respon terhadap perilaku 

bermasalah. Dalam beberapa kasus, guru tidak dapat segera memberikan 

intervensi perilaku yang tepat karena tidak adanya ruang atau alat pendukung. 

Akibatnya, siswa yang seharusnya mendapatkan penanganan intensif justru 

 
 55Nurhijraeni, Selaku Guru di SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 07 Juli 

2025. 
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dibiarkan dalam situasi yang kurang kondusif, yang dalam jangka panjang 

dapat memperkuat pola perilaku yang tidak diinginkan. 56 

 

Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa belum 

tersedianya fasilitas khusus merupakan salah satu hambatan besar dalam 

pembinaan kedisiplinan di SLB Mekar Abadi Palu. Ketiadaan ruang terapi, ruang 

tenang, alat bantu komunikasi, serta media pembelajaran yang sesuai membuat 

upaya guru menjadi kurang maksimal, baik dalam membina perilaku positif 

maupun merespon tantangan perilaku yang muncul. Oleh karena itu, penyediaan 

fasilitas yang memadai menjadi kebutuhan mendesak agar proses pembinaan 

kedisiplinan bisa berjalan secara optimal, terarah, dan sesuai dengan karakteristik 

serta kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 56Hariyadi Putra Lelana, Selaku Kepala SLB Mekar Abadi Palu, Wawancara, di Sekolah, 

03 Juli 2025. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB Mekar Abadi 

Palu mengenai peran manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peran manajemen peserta didik dalam membina kedisiplinan peserta didik di 

SLB Mekar Abadi Palu dilaksanakan secara menyeluruh dan sistematis melalui 

beberapa bentuk tindakan strategis yaitu: 

a. Pendataan dan pemantauan berkala dilakukan sebagai langkah awal untuk 

mengenali karakteristik, latar belakang disabilitas, serta kebutuhan khusus 

setiap peserta didik. Data ini menjadi dasar dalam merancang pendekatan 

pembinaan yang tepat dan personal. 

b. Penanaman nilai disiplin melalui kegiatan rutin harian seperti menyapa 

guru, berbaris sebelum masuk kelas, dan menyelesaikan tugas tepat waktu 

menjadi kebiasaan yang dibentuk secara terus menerus agar peserta didik 

terbiasa dengan pola perilaku positif. 

c. Pendekatan individual dan terapi perilaku digunakan secara fleksibel oleh 

guru untuk menangani siswa dengan kebutuhan khusus tertentu, termasuk 

mereka yang mengalami autisme, hiperaktif, atau hambatan emosional. 

Guru merancang strategi pembinaan sesuai dengan kebutuhan tiap anak 

melalui penguatan positif, reward and punishment, serta dukungan emosi. 
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d. Kolaborasi orang tua dan sekolah menjadi unsur kunci dalam mendukung 

keberhasilan pembinaan kedisiplinan. Komunikasi rutin antara guru dan 

orang tua memfasilitasi kesinambungan pembiasaan disiplin antara 

lingkungan sekolah dan rumah, sehingga nilai-nilai kedisiplinan tertanam 

lebih kuat dalam diri siswa. 

e. Evaluasi dan penyesuaian program dilakukan secara berkala untuk meninjau 

efektivitas strategi pembinaan yang telah diterapkan. Dari evaluasi ini, guru 

dan pihak sekolah dapat melakukan modifikasi pendekatan agar sesuai 

dengan perkembangan dan dinamika perilaku peserta didik. 

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen peserta didik mencakup 

keterlibatan aktif guru dalam memahami karakteristik siswa, kerja sama yang 

baik antara sekolah dan orang tua, serta semangat inklusif yang diterapkan 

dalam lingkungan sekolah. Hal ini menciptakan atmosfer yang mendukung 

pembentukan disiplin secara konsisten dan humanis. Sementara itu, faktor 

penghambat yang dihadapi sekolah meliputi keterbatasan jumlah guru 

dibanding jumlah siswa dengan kebutuhan khusus yang beragam, serta belum 

tersedianya fasilitas khusus seperti ruang terapi, alat bantu sensorik, dan media 

pembelajaran yang memadai. Kondisi ini menyulitkan guru dalam memberikan 

pembinaan yang optimal dan individual. 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik secara teoretis 

maupun praktis, dalam konteks pendidikan luar biasa dan manajemen Pendidikan 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memperkaya khazanah ilmu manajemen pendidikan Islam 

khususnya dalam konteks pendidikan inklusif. Temuan-temuan dari lapangan 

menunjukkan bahwa pendekatan manajemen peserta didik di SLB memerlukan 

prinsip-prinsip yang fleksibel, personal, dan humanis. Oleh karena itu, teori-teori 

manajemen pendidikan yang umum dapat dikembangkan lebih lanjut agar mampu 

menjawab kebutuhan spesifik anak berkebutuhan khusus. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi sekolah (SLB Mekar Abadi Palu)  

Diperlukan peningkatan jumlah guru dan fasilitas pendukung untuk 

menunjang pendekatan individual secara optimal. Selain itu, penting untuk 

mempertahankan budaya evaluasi dan kolaborasi dengan orang tua yang 

telah berjalan baik. 

b. Bagi guru dan tenaga pendidik  

Penelitian ini menegaskan perlunya pengembangan kompetensi profesional 

secara berkelanjutan, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan khusus 

dan strategi modifikasi perilaku. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan kajian lanjutan, 

seperti efektivitas program terapi perilaku atau pengaruh keterlibatan orang 

tua terhadap perilaku siswa SLB di daerah lain.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah  

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana proses awal pendataan peserta didik dilakukan di SLB Mekar 

Abadi Palu? 

2. Apa saja data penting yang dikumpulkan untuk memahami kondisi peserta 

didik? 

3. Bagaimana pendataan tersebut digunakan dalam perencanaan pembinaan 

kedisiplinan? 

4. Apa strategi utama sekolah dalam menanamkan nilai kedisiplinan kepada 

anak berkebutuhan khusus? 

5. Bagaimana peran kegiatan rutin harian seperti apel pagi dan piket kelas 

dalam membentuk disiplin siswa? 

6. Mengapa pendekatan individual dianggap penting dalam menangani 

peserta didik di SLB ini? 

7. Apakah sekolah menyediakan pelatihan khusus bagi guru dalam 

menerapkan terapi perilaku? 

8. Bagaimana bentuk kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam 

membina kedisiplinan siswa? 

9. Sejauh mana peran evaluasi berkala dalam memastikan efektivitas 

program pembinaan? 

10. Apa bentuk forum refleksi atau evaluasi yang rutin dilakukan oleh tim 

sekolah? 

11. Menurut Bapak, faktor pendukung apa saja yang paling membantu dalam 

membina kedisiplinan siswa? 

12. Apa tantangan terbesar yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan 

manajemen peserta didik terkait disiplin? 

 

Pedoman Wawancara untuk Guru  

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana Ibu melakukan pendataan dan pemantauan perilaku peserta 

didik setiap hari? 

2. Apa saja indikator yang dicatat dalam buku monitoring harian? 

3. Bagaimana cara Ibu mengamati perilaku anak di luar kelas? 

4. Apa saja kegiatan rutin harian yang paling efektif dalam membentuk 

disiplin siswa? 

5. Bagaimana pelaksanaan jadwal piket kelas dilakukan bersama anak-anak 

berkebutuhan khusus? 



 

 

 

 

6. Bagaimana bentuk pendekatan individual yang Ibu terapkan dalam 

menangani perilaku siswa? 

7. Apa jenis media atau alat bantu yang sering digunakan dalam terapi 

perilaku di kelas? 

8. Bagaimana respon siswa terhadap strategi reward atau instruksi visual 

yang Ibu berikan? 

9. Seberapa sering Ibu berkomunikasi dengan orang tua terkait 

perkembangan disiplin anak? 

10. Dalam evaluasi bulanan, bagaimana Ibu menyampaikan perkembangan 

siswa kepada tim sekolah? 

11. Apa bentuk dukungan rekan sejawat dan kepala sekolah yang paling Ibu 

rasakan selama mengajar? 

12. Menurut Ibu, apa saja kendala utama dalam membina kedisiplinan peserta 

didik di SLB ini? 

Pedoman Wawancara untuk Staf Administrasi  

Pertanyaan Wawancara: 

1. Apa peran Bapak dalam mendokumentasikan data peserta didik secara 

administratif? 

2. Bagaimana alur pengumpulan dan pengarsipan monitoring harian dari 

guru? 

3. Apa saja bentuk laporan yang disiapkan untuk kepala sekolah dan rapat 

evaluasi? 

4. Bagaimana Bapak mencatat dan mengarsipkan kasus-kasus khusus seperti 

tantrum atau perkembangan signifikan? 

5. Apa bentuk pelibatan staf administrasi dalam observasi perilaku siswa di 

luar kelas? 

6. Seberapa penting dokumentasi data perilaku siswa untuk evaluasi internal 

sekolah? 

7. Apakah ada standar khusus dalam mengelola data komunikasi antara guru 

dan orang tua? 

8. Bagaimana Bapak berperan dalam mendukung kegiatan rutin seperti apel 

atau piket kelas? 

9. Apa bentuk koordinasi antara staf administrasi dengan guru dan kepala 

sekolah dalam evaluasi kedisiplinan siswa? 

10. Apa tantangan yang dihadapi dalam mengelola laporan dan data siswa 

secara manual maupun digital? 

11. Sejauh mana keterlibatan Bapak dalam membantu evaluasi program 

pembinaan siswa? 

12. Menurut Bapak, bagaimana dukungan fasilitas dan sistem kerja tim dalam 

membina disiplin di SLB ini? 
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Gambar 1. Kantor SLB Mekar Abadi Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ruangan Kelas  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara Kepala Sekolah SLB Mekar Abadi Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara Guru SLB Mekar Abadi Palu 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Penyerahan Surat Izin Penelitian Kepada Staf SLB Mekar Abadi Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara Bersama Staf Administrasi SLB Mekar Abadi Palu 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Lingkungan SLB Mekar Abadi Palu 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara Bersama Orang Tua Peserta Didik di SLB Mekar Abadi 

Palu 
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